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Lampiran A 

Surat Izin Riset 
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Lampiran B 

Lembar Konsultasi 
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Lampiran C 

Informed consent subjek 

1. Pernyataan kesediaan subjek K 
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2. Pernyataan kesediaan subjek R 

 

 



105 
 

 

 



106 
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3. Pernyataan kesediaan subjek JR 
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4. Pernyataan kesediaan subjek JB 
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Lampiran D 

Expert judgement 

1. Surat formulir Expert Judgement 1 
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2. Surat formulir Expert Judgement 2 
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Lampiran E 

Pedoman wawancara subjek penelitian  

Nama/NIM : Rabiatul Annisa/170104040031 

Prodi  : Psikologi Islam 

Guide Wawancara 

Judul Penelitian: 

Tradisi Bapalas Bidan di Kabupaten Hulu Sungai Utara Provinsi 

Kalimantan Selatan dalam Perspektif Psikologi dengan Teori 

Tindakan Beralasan 

 

Rumusan Masalah: 

1. Apa manfaat yang diperoleh dalam tradisi bapalas bidan? 

2. Apa dampak psikologis yang diperoleh dalam tradisi bapalas 

bidan? 

3. Bagaimana proses tradisi bapalas bidan di Kabupaten Hulu 

Sungai Utara 

 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui manfaat yang diperoleh dalam tradisi bapalas 

bidan 

2. Untuk mengetahui dampak psikologis yang diperoleh dalam 

tradisi bapalas bidan 

3. Untuk mengetahui proses tradisi bapalas bidan di Kabupaten 

Hulu Sungai Utara 

 

Subjek dan Objek Penelitian 

Objek yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah tradisi 

bapalas bidan di Kabupaten Hulu Sungai Utara yang dikaji dengan 

teori tindakan beralasan. 

Dalam penelitian ini memiliki dua tipe subjek, yaitu subjek pelaku 

dan subjek ahli. 

Kriteria subjek pelaku: 

1. Berdomisili di Kabupaten Hulu Sungai Utara 

2. Melakukan tradisi bapalas bidan  

3. Bersedia menjadi subjek dalam penelitian ini 

 

Kriteria subjek ahli: 

1. Penduduk asli di Kabupaten Hulu Sungai Utara 

2. Berdomisili di Kabupaten Hulu Sungai Utara 

3. Mengetahui proses tradisi bapalas bidan/memimpin 

pelaksanaan tradisi bapalas bidan 

4. Bersedia menjadi subjek dalam penelitian ini 
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Bapalas bidan ialah sebuah tradisi pemberkatan yang dilakukan 

oleh bidan pada bayi dan ibunya. Tradisi ini sering dilakukan 

meskipun kelahiran si bayi tidak dibawah penangan bidan kampung 

melainkan bidan berpendidikan yang diangkat pemerintah atau bayi 

dilahirkan di rumah sakit. Konon katanya jika tradisi ini tidak 

dilaksanakan maka si bayi akan sakit-sakitan.1 

 

 

No.  Aspek Indikator Pertanyaan 

1.  

Keyakinan 

terhadap 

perilaku 

Mengacu pada 

untung dan rugi 

dalam 

melaksanakan 

tradisi bapalas 

bidan 

1. Apa saja manfaat 

melaksanakan tradisi 

bapalas bidan (baik 

secara sosial, budaya 

ataupun psikologis)? 

2. Berapa besar biaya 

yang diperlukan jika 

melaksanakan tradisi 

bapalas bidan? 

3. Berapa lama tradisi 

bapalas bidan 

dilaksanakan? 

4. Berapa banyak orang 

yang terlibat dalam 

pelaksanaan tradisi 

bapalas bidan? 

Mengacu pada 

konsekuensi 

setelah 

melaksanakan 

tradisi bapalas 

bidan 

1. Dalam prosesnya 

dari persiapan 

sampai setelah 

pelaksanaan tradisi 

bapalas bidan, 

berapa kisaran biaya, 

energi dan waktu 

yang diperlukan?  

2. Bagaimana jika 

tradisi bapalas bidan 

tidak dilaksanakan? 

3. Bagaimana jika 

bidan yang akan 

memimpin 

pelaksanaan tradisi 

bapalas bidan tiba-

 
1Alfani Daud, Islam dan Masyarajat Banjar: Deskripsi dan Analisa Kebudayaan Banjar, 

1 ed. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1997). 
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No.  Aspek Indikator Pertanyaan 

tiba tidak bisa 

berhadir? Apakah 

bisa digantikan? Jika 

iya, apakah hal 

tersebut akan 

mempengaruhi 

makna dari tradisi 

bapalas bidan? 

2. 

Keyakinan 

terhadap 

perilaku 

Mengacu pada 

keyakinan 

seseorang tentang 

bagaimana dan 

apa yang 

dipikirkan orang 

lain yang 

dianggap penting 

oleh individu 

tersebut 

 

1. Bagaimana 

tanggapan orang di 

sekitar anda 

mengenai tradisi 

bapalas bidan? 

2. Bagaimana 

tanggapan orang 

disekitar anda jika 

tidak melaksanakan 

tradisi bapalas 

bidan? 

3. Mengapa tradisi 

bapalas bidan masih 

ada dalam 

masyarakat? 

4. Apa saja mitos yang 

berkembang dalam 

masyarakat terkait 

tradisi bapalas 

bidan? Bagaimana 

mitos tersebut bisa 

berkembang dalam 

masyarakat? 

5. Apa saja faktor-

faktor yang 

menyebabkan tradisi 

bapalas bidan masih 

dilaksanakan? 

6. Dalam lingkungan 

kultur/budaya 

masyarakat yang 

seperti apa dapat kita 

temukan tradisi 

bapalas bidan? 
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No.  Aspek Indikator Pertanyaan 

7. Nilai-nilai apa saja 

yang memengaruhi 

sehingga tradisi 

bapalas bidan tetap 

dilaksanakan dalam 

masyarakat? 

Mengacu pada 

motivasi dalam 

melaksanakan 

tradisi bapalas 

bidan 

1. Bagi anda, seberapa 

penting saran dan 

nasihat keluarga atau 

kerabat anda terkait 

tradisi bapalas 

bidan? 

2. Apakah keluarga 

mendukung 

melaksanakan tradisi 

bapalas bidan? 

3. Apakah ada saran 

atau nasihat yang 

diberikan orang lain 

untuk melaksanakan 

tradisi bapalas 

bidan? 

4. Bagaimana bentuk 

motivasi yang 

diberikan orang 

disekitar anda untuk 

melakukan tradisi 

bapalas bidan? 

5. Apakah ada tokoh 

yang menjadi figur 

sehingga tradisi 

bapalas bidan tetap 

dilaksanakan di 

masyarakat? 

3. 

Sikap 

terhadap 

perilaku 

Terkait dampak 

atau perasaan 

dalam tradisi 

bapalas bidan 

1. Bagaimana perasaan 

anda saat atau setelah 

melakukan tradisi 

bapalas bidan? 

2. Bagaimana perasaan 

anda jika tidak 

melaksanakan tradisi 

bapalas bidan? 
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No.  Aspek Indikator Pertanyaan 

3. Apakah tradisi ini 

harus diwariskan 

pada generasi 

berikutnya? 

4. Bagaimana pendapat 

anda terkait tradisi 

bapalas bidan? 

5. Bagaimana cara 

pewarisan tradisi 

bapalas bidan di 

masyarakat? 

4. 

Norma 

masyarakat 

Mengacu pada 

tindakan yang 

diambil dengan 

dipengaruhi oleh 

sosial budaya 

tempat tinggal 

 

1. Apakah semua orang 

yang tinggal di 

daerah ini melakukan 

tradisi bapalas 

bidan? 

2. Seberapa antusias 

masyarakat di 

lingkungan anda 

dalam melaksanakan 

tradisi bapalas 

bidan? 

3. Bagaimana 

keterlibatan dan 

dukungan tokoh 

agama, tokoh 

adat/budaya dan 

masyarakat serta 

Pemerintah Daerah 

dalam pelaksanaan 

tradisi bapalas 

bidan? 

4. Apakah tradisi 

bapalas bidan 

merupakan acara 

adat yang ada di 

Hulu Sungai Utara, 

bagaimana dengan 

daerah lain? 

5. Bagaimana asal 

mula/sejarah tradisi 

bapalas bidan? 
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No.  Aspek Indikator Pertanyaan 

6. Apakah ada 

perubahan dalam 

pelaksanaan tradisi 

bapalas bidan dari 

awal pelaksanaannya 

sampai sekarang? 

Apa saja yang 

berubah? 

7. Apakah ada 

kelompok 

masyarakat atau 

organisasi 

masyarakat yang 

tidak mendukung 

tradisi bapalas 

bidan? 

8. Jika ada, apa yang 

menjadi alasan bagi 

kelompok tersebut 

tidak mendukung 

pelaksanaan tradisi 

bapalas bidan dan 

bagaimana bentuk 

ketidakmendukunga

n mereka terhadap 

tradisi bapalas 

bidan? 

Mengacu pada 

aturan dalam 

melaksanakan 

tradisi bapalas 

bidan 

1. Apa saja tahapan 

dalam melaksanakan 

tradisi bapalas 

bidan? 

2. Apakah ada 

larangan-larangan 

tertentu dalam 

melaksanakan tradisi 

bapalas bidan? 

3. Bagaimana aturan 

dalam melaksanakan 

tradisi bapalas 

bidan? 

4. Apa saja yang harus 

disiapkan agar tradisi 
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No.  Aspek Indikator Pertanyaan 

bapalas bidan 

berjalan dengan 

lancar? 

5. Apakah ada 

penyesuaian atau 

perubahan dalam 

pelaksanaan tradisi 

bapalas bidan 

dengan situasi dan 

kondisi saat ini? 

5. 

Norma 

subjektif 

Terkait norma 

yang dianut 

seseorang atau 

keluarganya 

1. Apakah terdapat 

perlakuan yang 

perbedaan antara 

orang yang 

melaksanakan tradisi 

bapalas bidan 

dengan orang yang 

tidak melaksanakan 

tradisi bapalas bidan 

dari masyarakat 

sekitar? 

2. Apa saja yang 

diperlukan dalam 

melaksanakan tradisi 

bapalas bidan? 

3. Apakah dalam 

keluarga anda wajib 

melaksanakan tradisi 

bapalas bidan? 

4. Apakah ada dampak 

yang akan diperoleh 

jika tidak 

melaksanakan tradisi 

bapalas bidan? 

6. 

Niat terhadap 

perilaku 

Terkait niat 

seseorang dalam 

bertindak 

1. Mengapa anda 

melaksanakan tradisi 

bapalas bidan? 

2. Apa tujuan anda 

melaksanakan tradisi 

bapalas bidan? 

7. 

Perilaku 

Mengacu pada 

tindakan yang 

diambil setelah 

1. Adakah 

pertimbangan 

sebelum melakukan 
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No.  Aspek Indikator Pertanyaan 

berbagai 

pertimbangan 

tradisi bapalas 

bidan? 

2. Apakah sebelumnya 

ada keinginan untuk 

tidak melaksanakan 

tradisi bapalas 

bidan? 
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Lampiran F 

Verbatim 

1. Verbatim Subjek K 

Subjek 1 Wawancara 1 

Identitas: K/Perempuan/Ibu yang Melahirkan 

Waktu   : Rabu, 12 April 2023/11.35-11.53 WITA 

Lokasi   : Desa Sungai Binuang, Kecamatan Haur Gading, Kabupaten 

Hulu Sungai Utara (rumah subjek) 

Baris Pelaku Uraian Tema 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

RA 

 

K 

 

 

RA 

 

K 

 

RA 

 

 

K 

RA 

 

K 

 

 

RA 

 

K 

RA 

 

K 

RA 

 

K 

RA 

 

K 

RA 

 

 

K 

RA 

Assalamu’alaikum, lawas kah dah pian 

mehadangi 

Wa’alaikumussalam, kada. Ni handak di 

mana? Di sini kah? (menunjuk teras) Di 

dalam? 

Barang haja, nang mana nyamannya 

(masuk rumah) 

Maaf lah rumahnya behamburan. Bakas 

nang halus tuh pang bemainan 

Inggih kada papa, inya dasarnya 

kakanakan tuh. Ini ka, ulun minta tolong 

pian isiakan ini dulu lah 

Oh inggih 

Ah pulpennya leh, nah ka. Baca aja dulu 

ka ai 

Inggih (mengisi lembar informed 

consent) nah (menyerahkan lembar 

informed consent yang sudah diisi)  

Kita langsung gen ka lah kalo pian 

handak istirahat 

Ini nih pakai bahasa napa? Kada papalah 

Pakai bahasa banjar aja gen ka ai, kena 

kawa ai ulun meanunya sorang 

Ah inggih 

Di sini ngarannya batapung tawar kaitu 

kah? 

Inggih batapung tawar 

Itu tuh di sini, di daerah sini tuh sama 

kaitu namanya? 

Inggih sama 

Oh kalonya ditempat ulun namanya 

bapalas bidan. Adakah jua istilah bapalas 

bidan di sini? 

Kadada, batapung tawar aja yang ada 

Pendahuluan 

S1.W1.B1-B12 
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Baris Pelaku Uraian Tema 

36 

37 

38 

39 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

51 

52 

53 

54 

55 

56 

57 

58 

59 

60 

61 

62 

63 

64 

65 

66 

67 

68 

69 

70 

71 

72 

73 

74 

75 

76 

77 

78 

79 

80 

 

K 

 

RA 

K 

 

RA 

 

K 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RA 

 

K 

RA 

 

K 

RA 

 

 

K 

 

 

RA 

K 

RA 

 

K 

 

RA 

 

K 

 

RA 

K 

Itu khusus hagan orang imbah 

melahirkan? 

Inggih, imbah melahirkan. Biasanya anak 

pertama pang 

Hm bila, misalnya anak kedua ketiga? 

Ada ai jua kaya gitu. Cuma yang lebih 

identiknya biasanya di anak pertama 

Oh inggih, pian tahulah asal mulanya lagi 

dahulu tuh kaya apa jadi kaitu tuh? 

Kurang tau pang lih. Cuma apa... dari 

turun temurun, kaya dari padatuan tuh 

jadi kita tuh tinggal melanjutkan aja 

tradisi itu. Untuk latarbelakangnya 

pernah pang mendangar kaya gini, 

katanya kaya gini ‘sebagai bentuk rasa 

syukur kita tuh nah sudah melahirkan 

dengan selamatan, habistu kan juga 

mengundang ibu-ibu jadi pas diacaranya 

batapung tawar tuh kan misalkan 

membikin kue, habistu kan disuguhkan 

ke ibu-ibu tuh nah jadi dibacakan doa 

selamat 

Hmm (sambil mengangguk-anggukkan 

kepala) 

Gitu  

Imbah tuh, hmm, itu tuh ka adat asli di 

sini? 

Inggih asli sini 

Pian suahlah mandangar kaitu tuh jua ada 

di daerah lain? Kalo ai ada kawan 

piankah misalnya? 

Kadada pang suah tapandir batapung 

tawar dengan kawan-kawan di daerah 

lain tuh, kada suh tapandir itu tuh nah 

Ah inggih-inggih 

Jadi kada tahu 

Hmm, orang barataan di sini menggawi 

kaitu lah ka? 

Inggih menggawi ai. Bila habis 

melahirkan 

Oh itu tuh berarti kaya pasti, kaya wajib 

kaitu? 

Bukan wajib sih, cuman kaya disuruhkan 

yang tuha-tuhanya kaitu nah 

Ahh iya 

Dilakuan pada 

semua kelahiran 

S1.W1.B35-B41 

 

 

 

 

Latar belakang dan 

tujuan  

S1.W1.B42-B55 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keaslian tradisi 

S1.W1.B60-B62 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dilakukan semua 

kalangan 

S1.W1.B71-B74 

 

Tradisi yang harus 

dilakukan 

S1.W1.B75-B81 
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Baris Pelaku Uraian Tema 

81 

82 

83 

84 

85 

86 

87 

88 

89 

90 

91 

92 

93 

94 

95 

96 

97 

98 

99 

100 

101 

102 

103 

104 

105 

106 

107 

108 

109 

110 

111 

112 

113 

114 

115 

116 

117 

118 

119 

120 

121 

122 

123 

124 

125 

 

RA 

 

K 

RA 

 

 

 

 

 

K 

 

 

RA 

K 

RA 

K 

 

 

RA 

K 

 

 

 

 

RA 

K 

 

 

 

RA 

 

K 

RA 

 

K 

RA 

K 

RA 

 

 

K 

RA 

K 

RA 

Jadi biasanya digawi haja pang tarus 

batapung tawar nih 

Berarti masyarakat tuh ibaratanya tuh 

antusias menggawi budaya leluhur 

Iya inggih antusias, tradisi itu 

Heeh, adalah ka di sini kaya tokoh 

kampung kah yang sidin mee....anuakan 

bangat budaya itu tuh? Kaya kita harus 

menggawi ngitu loh orang dahulu sudah 

kaitu  

Oh, biasanya leh batapung tawar tu kan 

memanggil nang apa sih, dukun beranak 

kah, dukun beranak nang urang bahari? 

Inggih 

Lain bidan desa tuh 

Hem heeh 

Nah dukun beranak tuh dipanggil sidin 

tuh yang... kan habis melahirkan nih kan 

badan kita tuh rasanya sakit lo? 

Inggih 

Habis berjuang melahirkan nah, jadi yang 

dukun beranak ituh tuh dipanggil, nini-

nini yang tua tuh dipanggil, sidin tuh 

maurut, pijit yang ibu-ibu hamil yang 

habis melahirkan tadi 

Inggih 

Jadi sidin tuh kaya manunungkali, kaya 

membacaakan doanya, iya nang tadi 

batapung tawar tadi, iya itu, iya yang 

nini-nini bidan tuh yang memimpinnya 

Hemm. Berarti orang kampung sini ai 

yang meanunya tuh? 

Inggih 

Kadadakah ka keterlibatan kaya misalnya 

pemerintah? Kaya.... 

Kadada 

Kadada? Berarti kadada hubungannya 

Kadada hubungannya sama sekali 

Inggih. (jeda melihat lembar pertanyaan 

wawancara) Di keluarga pian tu tuh harus 

kah ka? Misalnya atau boleh kada kaitu? 

Harus ai, digawi tarus ai 

Kada suah kada? Hehe 

Inggih hehe kada suah kada hehe 

 

 

Respon masyarakat 

S1.W1.B82-B84 

 

 

 

 

 

 

Proses tradisi 

S1.W1.B90-B112 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterlibatan 

pemerintah 

S1.W1.B113-B117 

 

 

 

Perintah dan 

dukungan orangtua 

S1.W1.B119-B132 
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Baris Pelaku Uraian Tema 

126 

127 

128 

129 

130 

131 

132 

133 

134 

135 

136 

137 

138 

139 

140 

141 

142 

143 

144 

145 

146 

147 

148 

149 

150 

151 

152 

153 

154 

155 

156 

157 

158 

159 

160 

161 

162 

163 

164 

165 

166 

167 

168 

169 

170 

 

K 

RA 

 

K 

RA 

 

K 

 

 

 

 

RA 

K 

RA 

 

 

K 

 

K 

RA 

 

 

K 

RA 

 

 

K 

RA 

K 

 

 

RA 

K 

 

 

 

RA 

K 

 

 

 

 

RA 

 

Itu tuh pian eee menggawinya tuh 

disuruh kuitan kah? 

Inggih disuruh kuitan, mama 

Oh, sidin tuh ibaratnya mendukung leh, 

ibaratnya menggawi yang itu tuh? 

Inggih batapung tawar tuh 

Mengginii kah jua sidin? Misalnya 

menyiapkan 

Mengginii ai, kaya meolah teh, misalkan 

bikin kue, kue tuh terserah aja, mau kue 

yang, kaya misalkan kicak-kicak kah jar 

urang ngitu 

ah inggih 

apam kah barang haja kuenya apa 

hem, berarti ibaratnya tuh pian tuh 

sebegitu penting apa jar kuitan tuh pian 

gawi? 

Inggih, selama tidak bertentangan 

dengan syari’at gitu nah di gawi haja 

Ah inggih 

Habis tu misalnya ada nih orang 

menggawi itu tuh, tanggapannya kayapa 

ka? 

Yang batapung tawar tadi kah? 

Inggih, misalkan di rumah pian nih, 

tetangga-tetangga kan diundang jar pian 

tadi 

Iya 

Kayapa tanggapan tetangga-tetangga 

tuh? 

Biasanya leh, kalaunya disarupang urang 

menyambat,  

Eh inggih 

Datangan ai urang, ibu-ibu tuh antusias 

kaitu nah, lawan anu bila datang malahan 

lawan anak-anak sidin, karena jua yang 

pertama malihati yang anak kita  

Ah inggih manjinguk 

Inggih manjingukkan, nah manjinguk, 

habistu malihati keadaan mamanya kaya 

apa lawan tadikan kaya ajang silaturahmi 

lo tuh jadinya takumpulan ibu-ibu kaitu 

nah 

Hem inggih. Berdasarkan pengalaman 

pian tuh kayapa perasaan pian sebelum 

 

 

 

 

 

 

 

Sajian makanan 

S1.W1.B132-B137 

 

 

 

 

 

Pentinya saran 

orangtua 

S1.W1.B139-B143 

 

 

 

Tanggapan terkait 

tradisi dan rasa 

antusias 

S1.W1.B145-B159 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manfaat 

S1.W1.B161-B167 
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Baris Pelaku Uraian Tema 

171 

172 

173 

174 

175 

176 

177 

178 

179 

180 

181 

182 

183 

184 

185 

186 

187 

188 

189 

190 

191 

192 

193 

194 

195 

196 

197 

198 

199 

200 

201 

202 

203 

204 

205 

206 

207 

208 

209 

210 

211 

212 

213 

214 

215 

 

 

K 

RA 

K 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RA 

K 

 

RA 

K 

 

 

 

 

 

 

 

RA 

 

 

 

K 

RA 

K 

 

 

 

 

RA 

K 

RA 

 

 

K 

 

menggawi dan sesudah menggawi 

ngintu? 

Sebelum dan sesudah leh? 

Inggih 

Kalaunya sebelum batapung tawar tuh lih 

ibaratanya aaa apa sih perasaan senang 

pang karna sudah bisa melahirkan, 

habistu setelah batapung tawar tuh 

tamabah senang lagi karena kan yang 

pertama alhamdulilla kita diberikan 

kesehatan, trus imbah tuh pang jua kawa 

silaturahmi lawan ibu-ibu. Biasanya kan 

orang habis melahirkan nih 40 hari klo 

leh mun adat disini tuh kada kaluar 

Inggih, kada boleh kana matahari jah 

Iya, sampai ganap kah urang menyambat 

leh? 

Iya 

Ibaratnya kan mun ibu-ibukan datang, 

hen kawa haja ibaratnya ta-talihat apa, 

talihat hem bapandir kaitu, soalnya kan 

40 hari bagi ibu hamilkan, eh ibu hamil 

jah, ibu habis melahirkan tuh kada kaluar 

kaitu nah, jadi ada apa namanya, 

silaturahmi pang lawan nang ibu-ibu tadi 

tuh 

Hem ba-hm... sebelum pian me-

meadakan acara itu tuh adalah pian 

pertimbangan? Ibaratnya tuh ini digawi 

kada yu? Kaitu atau lang.. 

Kadada ai 

Langsung aja 

Langsung ai, inggih. Jar mama jah kita 

anu misalkan hari esoknya jar batapung 

tawar jar, inggih jar ulun kaitu, bapadah 

dulu jua lawan suami, jadi manukar ini-

itu ai kaitu nah 

Berarti kadada niatan kada handak ah aku 

Kadada, langsung ai digawi 

Hem inggih, amun bagi pian pribadi, itu 

tuh menggawi itu tuh tujuannya hagan 

apa? 

Amun ulun pribadi pang leh yang 

pertamakan silaturahmi itu yang 

bakumpulan tadi terus yang kadua 

 

 

 

 

Perasaan senang dan 

manfaat 

melaksanakan 

tradisi 

S1.W1.B174-B196 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan tanpa 

pertimbangan 

S1.W1.B197-209 
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sebagai ungkapan rasa syukur kita karna 

kita tuh melahirkan hem sudah 

melahirkan dengan selamat, anak kita 

sehat kaitu tu nah, 

Inggih 

Teruskan yang ketiga, itu tuh kan tadi 

kita tuh kan kada tapi tau yang dukun 

beranak nang asli ngitu, jadikan pas sidin 

datang tuh jadi tahu, oh ini yang 

ngarannya dukun beranak tuh hehe  

Inggih hehe 

yang nini-nini tua tuh hen, nyaman pang 

jua imbah dipijit sidin tuh rasanya ringan 

awak nih, imbah yang sdin meurutakan 

seikungan pang sidin meurut 

Itu tuh misalnya kada digawi kayapa? 

Mun kada digawi leh, palingan leh 

mungkin bisa jadi pang disambat urang 

ngitu sebagian sih, nih sianu nih kada 

batapung tawar 

Oh masih ada yang kaitu leh disini? Ada 

sebagian orang? 

Iya, kemungkinan ada pang 

Kan kita nih... 

Dari banyaknya manusia leh hehe apalagi 

nih ibu-ibu tahu haja 

Kan kita nih zaman modern jua, sapalih 

urang kaya misalnya kada kada ai, kaitu 

nah 

Tapi mun di sini lebih kental 

menggawinya pang 

Oh inggih 

Iya, adat bangat di sini. Sama jua lawan 7 

bulanan. 7 bulanan tuh anak pertama lo? 

Mun di sini tuh 7 bulanan bemandi-

mandi 

Oh inggih 

Misalkan hamil anak pertama, bila anak 

kedua seterusnya kada lagi, tapi bila anak 

pertama hamil pas usia 7 bulanan mandi-

mandi urang tuh menyambatnya 

Itu tuh harus jua kaitu tuh? 

Heem, iya harus 

Ibaratnya tuh wajib pang 

S1.W1.B213-B220 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dampak tidak 

melaksanakan 
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Hiih hampir mendekati wajib ai, 7 

bulanan tuh pasti tu jua 

Misalnya nih, pian tu kan menggawi, tapi 

misalnya pian kada menggawi ada suatu 

hal apa kaitu, nah kira-kira kayapa 

perasaan pian? Soalnya itu kan dari 

suruhan kuitan, ibaratnya tuh warisan 

leluhur, urang bahari  

heem 

Kalo ai ada merasa terbebani kah? 

Amun misalkan karena keadaan mungkin 

leh yang tidak memungkinkan kita 

menggawi, amun ulun kada papa ai pang 

da, misalkan karena keadaan tertentu 

kada memungkinkan, tapi alhamdulillah 

kawa haja pang menggawinya 

Heem, adalah dampak ka misalnya kada 

menggawi tuh? 

Setahu ulun kadadai ai da, biasa ai, heem 

Kada papa ai, kalo ada kah papadahan 

orang-orang bahari kalo kada menggawi 

bisa ini, kan orang bahari tuh penuh 

ancaman hehe 

Hehe tapi palingan mun kada manggawi 

palingan kuitan manggarunum kaitu nah, 

kanapa kada manggawi kaitu, palingan 

misalkan kita kada menggawi bisa kuitan 

sorang yang langsung manggawiakan 

kitu nah mun misalkan kita kada kawa 

sidin sendiri yang inisiatif 

Ibarat kita tuh sidin meawaki meadaakan 

Heeh, meawaki segalaan 

Adalah urang ka misalnya, kan disini 

semuanya penduduk asli di sini kah? 

Heem 

Adakah pendatang yang inya kada 

handak kaitu? 

kadada tadangar pang 

Ah kadada, pasti kaya umpat haja napa 

nang ada 

Heem 

Misalnya pang ka, misalnya bidannya 

kada datang pas acaraan tuh, kada kawa 

jar sidin misalnya ada apakah alasan sidin 

Ah misalkan bidannya kada kawa leh  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perasaan jika tidak 

melaksanakan 

S1.W1.B261-B266 

 

 

 

Dampak jika tidak 

melakukan tradisi 

S1.W1.B267-B282 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dilakukan semua 

orang 

S1.W1.B283-B290 

 

 

 

 

 

 

Ketentuan tentang 

bidan 

S1.W1.B292-B317 
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Inggih misalkan 

Misalkan kada kawa leh? tabarungan 

leh? 

Inggih 

Misalkan kaitu cari pulang bidan di lain, 

ada haja 

Oh kada papa bidan lain? Tasarah haja 

kaitu? 

Iya, ada haja biasanya. Kan biasanya di 

sini  tukang urut tuh banyak haja pang, 

kada saikung badua kaitu. Bila mancari 

biasanya ada haja 

Jadi biasanya tuh tukang urut kah? 

Berarti semua tukang urut boleh?  

Hiih, sambil meurut Pang. Karna kan 

biasanya yang biasa meurut nih kan 

uurangnya haja lo 

Inggih 

Nah sambil baurut pang 

Kalo ai ada kaya urang khusus kaitu? 

Kada, biasanya tukang urut tu pang yang 

dipanggil  

Kada harus orang yang menginii? Inya 

ada jar biasanya kan anu biasanya ada 

kita nih kan diiringi bidan misalnya 

baranak ke rumah sakit diiringi bidan 

kampung kaitu nah? 

Heeh 

Kalo ai sidin tu jua 

Oh yang misalkan baranak di rumah sakit 

leh, yang bidan baranak, bidan kampung 

tuh mairingi? 

Heeh 

Kada, amun sampai ka rumah sakit kada, 

mairingi pang, soalnya kita tuh wahini 

bila melahirkan kada diperbolehkan lagi 

yang bidan nang beranak yang orang 

bahari tuh 

Inggih-inggih 

Kan harus ke bidan desa 

Iya, ada peraturannya 

Iya ada peraturannya dari pemerintah 

Heeh, adalah mitos kaya apa gitu tentang 

itu tuh? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak ada mitos 

yang beredar di 
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Mitos, mitos yang misalkan tentang 

tapung tawar tadi leh? 

Inggih 

Kadada suah mendangar pang ulun 

Inggih 

Menurut pian tapung tawar nih apa 

namanya, haruskan diwariskan 

diteruskan ke generasi selanjutnya? 

Kalonya pendapat pribadi, menurut ulun 

lebih baik dilestarikan kaitu nah soalnya 

leh mun dilihat pas acaranya tuh menurut 

ulun kada menyalahi syari’at kaitu 

Inggih 

Yang baik-baik haja, dibacakan doa 

salamat, baurut habistu mengundang ibu-

ibu. Kadada pang perasaan ulun yang 

aneh-aneh kitu nah  

Inggih 

Caranya tuh nah, perasaan ulun harus 

pang dilestarikan ke anak-cucu 

selanjutnya 

Berarti cara melestarikannya tuh dengan 

digawi tarus, terus dengan diingatkan? 

Inggih gawi tarus  

Adakah misalnya nih, balum baranak 

masih 9 bulan misalnya, bisalah dipadahi 

kena bila ikam beranak lah betapung 

tawar 

Bisa ai 

Dipadahi badahulu supaya basiap-siap? 

Heeh 

Apa haja ka persiapan sagan acara gitu?  

Persiapannya tuh amun ulun kemarin tu 

leh, kami mamasan wadai 

Wadainya khusus kah ada? 

Wadainya tuh tasarah haja. Amun kami 

kemarin tuh apam, mamasam. Karena 

kami kan kada bisa meulah apam lo 

Inggih heheh 

Jadi mintuha ulun mamasanakan.  

Oh 

Kemarin tuh apam putih yang begula 

putih lawan apam habang yang begula 

habang. 

Dua macam tuh? 

masyarakat terkait 

tradisi 

S1.W1.B338-B343 

 

 

 

 

 

Melestarikan dan 

caranya  

S1.W1.B348-B379 
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diperlukan untuk 

tradisi bapalas 

bidan 

S1.W1.B382-B412 
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Heeh, 2 macam. Banyu teh, habis tuh ada 

ai jua kemarin mintuha ulun tu 

meulahakan bubur. Bubur gunting kaitu 

Oh 

Tatambahannya 

Emang dasar lagi bahari kah dah 2 

macam ngintu? 3 macam ada lawan 

bubur 

Biasanya terserah aja pang makanannya 

tuh apa. Kada tentu pang. Kada menentu 

pang, cuman kebanyakannya tuh kaitu, 

kaya apam kaitu nah makanannya 

Hem inggih semampunya? 

Inggih semampunya. Apamnya tuh gen 

sesuai kemampuan kita. Handak 100 kah 

memesan, handak 200. Tergantung apa, 

budget masing-masing. 

Inggih seapa handak besaruan hehe 

Iya am hehehe 

Adalah aturan tertentu dalam acara itu? 

Amun aturan tertentu, iya tadi, yang pasti 

dilakukan leh mamanya tuh di urut 

Diurut 

Habis tuh yang tukang urut tuh tadi kan 

apa tadi kaya manunungkali 

Inggih 

Manunungkali si mamanya tuh, bayinya 

habis tuh ibu-ibu nang hadir di situ di 

tutungkali jua 

Oh inggih 

Meambil berkah kali leh mungkin, habis 

tuh bacakan doa salamat, imbah tu 

makanan ai lagi 

Berarti tahapannya tuh pas sidin datang 

Beurut 

Hem beurut imbah itu betutungkal 

Baca akan doa selamat 

Betutungkalnya tuh napa haja? 

Tutungkal tuh yang daun.. yang anunya.. 

yang pegangan tutungkalnya tuh dari 

daun pisang habis tuh yang caca-

cacapannya pang leh urang menyambat 

Inggih banyunya 

Inggih banyunya tuh kambang nang 

nukar di pasar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aturan dan proses 

dalam bapalas 

bidan 

S1.W1.B414-B431 
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Ah inggih 

Habis tuh ada jua kalo pewanginya orang 

bajual, nukar di pasar, nang harumnnya 

tuh, dibanyui di aduk 

Ah inggih-inggih 

Di campur, iya ai lagi, ditutungkali ai lagi 

di sini (menunjuk atas kepala dan bahu 

kanan dan kiri) 

Berarti nang mamanya tadi ditutungkali 

Ditutungkali oleh yang tukang urut tadi, 

anaknya, yang hadir-hadir di sini jua ibu-

ibu tuh ditutungkali barataan 

Rami kaitu hehe 

Heeh hehehe takumpulan 

Em berarti itu tuh kadada perubahannya 

ai ka leh dari zaman dulu sampai wahini 

tuh? Maksudnya tu prosesnya tetap haja 

kaitu? 

Tetap haja kaitu, kadada di tambahi 

kadada dikurangi 

Oh berapa lawas prosesnya tuh ka? 

Mun dilawasakan leh, amun dilawasakan 

sa-jam lah, sa-jam 

Se-jam? 

Iya sa-jam tuh sudah pasti tuntung 

Tuntung sampai orang makanan? 

Heeh sampai orang makanan 

Inggih-inggih. Mun pian samalam tuh 

seapa banyak orangnya di sini? 

Kira-kira haja pang leh, mun disuruhi tuh 

datangan, anaknya tuh di hitung jua kah? 

Nang anak sidin nang hadir tuh 

Inggih 

30an labih ai pang 30an tuh orang 

Berarti tuh ibu-ibunya haja 

Ibu-ibu lawan anak-anaknya 

Kada, maksudnya tuh kadada lalakian, 

misalnya pama-paman 

Kadada, khusus yang perempuan haja 

Ah inggih 

Soalnya kan kada nyaman loh heheh 

Iya hehheheh kan beurut 

Sorang beurut tuh. Khusus anu ibu-ibu 

haja  

Hem, berapa biaya pian beacaraan tuh? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kontribusi 

masyarakat 
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Suasana saat tradisi 

dilakukan 
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Perubahan tradisi 

bapalas bidan 

S1.W1.B458-B459 

Waktu yang 

diperlukan 
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Kira-kira ituh berarti lawan upahnya 

tukang urut-bidan tadi leh, kita beurut tuh 

Inggih 

Kira-kira (sambil berpikir) dibanyakan 

400 ribu lah, 400 ribuan 

Lawan bidan yang 

Heem lawan bidannya meulah teh, mesan 

apam tadi. Mun menurut ulun terjangkau 

haja pang. Kada sampai bajuta-juta kaitu 

nah 

Hem inggih, anu ka itu tuh leh misalnya 

dari bidan kampung sabalah boleh kah ? 

Kada papa ai 

Kada papa? 

Iya 

Kadada larangan? 

Kadada larangan 

Hem. Nah habis dah hehe 

Heheh 

Jadi segala kalangan leh ka menggawi 

ngitu? 

Heeh 

Kadada bepalihan leh ibaratnya tuh? 

Menggawi haja pang leh setahu ulun bila 

habis melahirkan  menggawi. Soalnya 

ulun suah jua mandatangiakan kaitu nah 

Hem  

heeh 

Adakah larangan, misalnya orang yang 

betapung tawar tuh kada boleh menggawi 

ngini misalnya sebelum batapung tawar? 

Kadada larangan 

Berarti santai ai 

Heeh santai ai, cuman palingan leh yang 

kada boleh tuh larangan kita bemamakan 

tuh narai. Naran di kampung pang leh 

Heeh 

Kada boleh makan ini jar kalo mauk. 

Mun itu ada pang dipadahi. 

Inggih 

Tapi sebelum acara betapung tawar tuh 

kada boleh ini tuh kadada pang 

Heeh, dah habis hehe (sambil melihat 

lembar pertanyaan) 

Habis dah leh 

Biaya yang 

diperlukan 

S1.W1.B484-B493 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketentuan tentang 

bidan 
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Dilakukan semua 

kalangan 
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Kena misalnya ada lagi, ini kan di tulis 

nih 

Iya 

Bila ada lagi yang kurang ulun hubungi 

pian lah? 

Inggih 

Kada papa lah? 

Chat aja kada papa hehe 

Sampai ini haja pang nah, sudai ai kita 

hehe 

Heheheh 

Makasih banyak lah 

Inggih sama-sama 

Nah ini ada hagan pian 

Nah jangan, kada usah gen, kada papa ai, 

membantui 

Kada papa ka ai. Ibaratnya jar orang tuh 

sasaratnya heheh 

Hhehe makasih jua nah 

Inggih ka, kami bulikan dulu nah 

Inggih sama-sama, makasih jua. 

Penutup 

S1.W1.B529-B539 
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Assalamu’alaikum ka 

Wa’alaikumu salam 

Maaf ka lah mengganggu pian nah ulun 

Inggih kada papa 

Langsung ai ka lah 

Inggih 

Kisahakan pang ka kayapa pengalaman 

pian pas batapung tawar asalnya? 

Pas itu imbah beranak 3 hari leh, 

mengiyau bidan, nenenk-nenek kaitu, 

hagan mentapung tawari. Pamulaannya 

diurut dulu imbah sudah hanyar 

batutungkal, dibacakan doa hanyar 

makanan. 

Oh inggih 

Dibari banyu jua supaya ASI lancar 

lawan supaya darah nifas lakas ampih 

Pendahaluan 

S1.W2.B1-B4 

 

 

 

 

 

 

Waktu dan manfaat 

air khusus 
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Inggih, napa haja ka persiapannya? 

Pas ulun samalam menyiapakan makanan 

hagan kan kita meundang tetangga-

tetangga kalo, ibu-ibu, nah itu jua 

Napa haja ka makanannya? 

Makanannya tuh tasarah haja pang 

handak napa. Pas ulun samalm manukar 

wadai haja, wadai kokoleh. Atau 

biasanya wadai apam atau bubur kaitu 

Lawaskah ka acaranya? 

Kada jua pang, tapi labih ai sa-jam. 

Tagantung nang maurut, bila lawas sidin 

maurut lawas jua tu 

Oh kikira berapa jam ka? 

2,5 jam-an pang bisa  

Lawas ai leh? 

Inggih kaitu pang 

Berapa biaya hagan acara ngitu ka? 

Mun ulun samalam tuh 500 ribuan ai 

kayanya, lawan.. 

Sabarataan kah dah? 

Inggih, makanan, piduduk, lawan 

mambari sidin nang maurut tuh jua 

Piduduk tuh napa haja isinya? 

Baras, nyiur, gula habang. Kaitu pang 

satahu ulun nah 

Inggih, kayapa perasaan pian imbah 

batapung tawar tuh? 

Senang pang hen soalnya awak jadi 

tanyaman lebih segar dan enak kaitu 

Karena diurut tadi? 

Inggih 

Tujuan pian menggawi ngitu napa ka? 

Hagan meungkapkan rasa syukur kepada 

Allah karena sudah melahirkan dengan 

selamat dan sehat, anaknya jua. Terus 

hagan silaturahmi jua lawan ibu-ibu nang 

datangan tuh 

Kenapa pian menggawi ngitu? 

Disuruh kuitan, imbah tuh jua hagan 

melestarikan budaya 

Berarti keluarga mendukung haja tradisi 

batapung tawar nih? 

 

 

 

Persiapan 

S1.W2.B20-B27 

 

 

 

 

 

 

 

Waktu 

S1.W2.B29-B35 

 

 

 

 

 

 

Biaya 

S1.W2.B37-B38 

 

 

 

Piduduk 

S1.W2.B42-B44 

 

 

 

Perasaan setelah 

batapung tawar 

S1.W2.B47-B50 

 

 

Tujuan 

S1.W2.B52-B56 

 

 

 

 

Alasan melakukan 

batapung tawar 

S1.W2.B58-B59 
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Hiih, disuruhakan jua, sangat 

mendukung. Kada manyalahi syri’at 

islam jua 

Inggih,seberapa penting saran keluarga 

atau kuitan pian tuh ka terkait tradisi 

batapung tawar nih? 

Penting pang, pas disuruh sidin tuh 

langsung ai jua hiih, soalnya kada aneh-

aneh, jadi digawi ai, kada melanggar 

syri’at islam jua 

Berarti kadada pertimbangan kah ka? 

kadada ai, 

Tradisi ini nih adakah keterlibatan 

pemerintah ka? 

Kadada pang 

Ramilah ka pas acaranya tuh? 

Lumayan rami, takumpulan urangnya, 

ibu-ibu dan anak-anak jua 

Siapa haja nang ada pas acaranya tuh? 

Keluarga, tetangga tadi ibu-ibu dan anak-

anak, bidan yang nenek-nenek 

Yang memijat? 

Hiih nenek pang hen sidin,  

Misalnya kada menggawi adakah ka 

dampaknya? 

Kadada pang cuman jadi sambatan urang 

napa kada manggawi jar 

Ditakuni urang ka leh? 

Hiih, soalnya urang di sini sabarataan 

menggawi, jadi kaya aneh kalo leh mun 

ada yang kada menggawi 

Adakah ka orang yang kada mendukung 

tradisi batapung tawar? 

Kadada pang, kadada tadangar urang 

yang kada mandukung pang 

Menurut pian napa tradisi ini masih ada 

sampai wahini? 

Karena para orang tua di sini masih kuat 

adatnya, masih kuat untuk melestarikan 

adat tersebut 

Jadi karena adatnya masih kental? Lawan 

masih di gawi tarus? 

Inggih, inya apalagi ada nang tuha di 

rumah pasti disuruh manggawi 

Dukungan keluarga 

S1.W2.B62-64 

 

 

 

 

Pentingnya saran 

keluarga 

S1.W2.B68-B73 

 

 

 

Pemerintah 

S1.W2.B73-B74 

 

 

Suasana dan orang 

yang terlibat 

S1.W2.B78-B84 

 

 

 

 

Dampak  

S1.W1.B85-B92 

 

 

 

 

 

 

Penolakan 

S1.W2.B93-B96 

 

 

 

 

Alasan masih ada 

tradisi 

S1.W2.B99-B107 
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Adakah ka pantangan hagan urang nang 

baacaraan tradisi ini? 

Kadada, nang ada tuh pantangan imbah 

baranak nang kada boleh makan macam-

macam tuh narai 

Misalnya beoprasi batapung tawar kah 

jua ka? 

Inggih 

Batapung tawar ai jua? 

Hiih 

Lapah lah ka pas acaranya tuh? 

Kada lapah pang hen, soalnya dibantui 

kuitan jua pas menyiapakan tuh, maka 

kalo sorang nih diurut jadi malahan 

nyaman awak 

Sepengetahuan pian napa asalnya jadi 

orang batapung tawar? 

Karena habis melahirkan nih awak 

sakitan jadi diurut supaya nyaman, kaitu 

Oh inggih ka 

Ih 

Nah kaitu narai ka ai 

Ah hehe 

Inggih manakuni narai baasa pulang hen 

Inggih kada papa 

Makasih ka lah 

Sama-sama ding 

 

Pantangan 

S1.W2.B108-B110 

 

Ketentuan 

S1.W2.B111-B115 

 

 

 

 

Keluarga 

membantu 

S1.W2.B117-B20 

 

 

 

Manfaat 

S1.W2.B123-B124 

 

 

 

 

 

 

Penutp 

S1.W2.B131-B132 

 

2. Verbatim Subjek R 

Subjek 2 wawancara 1 

Identitas: R/Perempuan/Ibu yang Melahirkan 

Waktu   : Rabu, 19 April 2023/11.43-11.57 WITA 

Lokasi   : Desa Sungai Binuang, Kecamatan Haur Gading, Kabupaten 

Hulu Sungai Utara (rumah subjek) 

Baris Pelaku Uraian Tema 
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R 

RA 

 
R 

RA 

R 

RA 

Assalamu’alaikum 

Wa’alaikumussalam, masuk tul 

Ihh, hai (menyapa anak subjek). Lawas kah 

mehadangi? 
Kada, ini sambil menjagai anakku ai nih 

Oh, ih lucunya berapa dah umurnya? 

Parak ai dah setahun 

Ohh 

Pendahuluan 

S2.W1.B1-B25 
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Ini ikam skripsi kalo leh? 

Hiih 

Aku gen semalam tuh, lapah jua heh 

Kaitu pang dah ahhah tapi ada ja 

tadahulumu pada aku hen  

Bagimitan kawa ai 

Nah ak minta tolong isikan ini dulu nah 

(menyerahkan lembar persetujuan subjek) 

bila kada ngerti batakun ja. Kita santai aja 

hehe 

Hahahah (mengisi lembar yang 

diserahkan) 

(menyambut lembar persetujuan subjek 

yang sudah diisi) kita langsung ai lah, kena 

siang hen hehhe. Ini dijawab berdasarkan 

pengalaman ikam pang, jadi santai ai 

Ih oke, kalo ai hen pina kaya apa ahahha. 

Ayuja, napa tadi jah 

Ikam tahulah kisahnya lagi dahulu tuh napa 

jadi ada itu? 

Wah hahahah sejarah tuh iya ngitu ada dah 

mulai turun temurun 

Kalo ai ada kisah dari kuitan atau orang 

tadahulu 

Aku kada tahu pang, cuman tahunya ngitu 

turun temurun dah 

Hiih dari orang-orang bahari 

Maka di sini diurut kalo jadi awak tuh kada 

sakitan jar, supaya awak jangan sakitan, 

diurut anu awak  nih 

Iya 

Meurut parut imbah beranak tuh 

Seawakan kah beurut tuh? 

Ih seawakan beurut tuh samalam, 

imbahnya hanyar menjulung apanya, 

piduduk kah namanya 

Pendapat ikam pang tentang itu tuh? 

Pendapatku kah? 

Hiih 

Baik ai kada melenceng kada perasaku dari 

Berarti oke-oke aja nih? 

Oke-oke aja, diurut ha wara, nyaman lagi 

hahah 

Ahhah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tradisi turun-

temurun 

S2.W1.B30-B35 

 

 

 

 

Dipijat 

S2.W1.B37-B45 

 

 

 

 

 

 

 

Pendapat terkait 

tradisi 

S2.W1.B46-B52 
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Imbah baranak nih dasar bujur sakitan 

awak. Sakit bangat. Aku samalam kam 

sawat kada tapi kawa bagarak nih tangan 

nih imbah melahirkan tuh. Jadi batapung 

tawar  tuh jar orang nyaman meumbar urat 

tuh kancangan 

Ih 

Jadi aku marasa oke ja aku, setuju haja 

Adat dasar sekampungan nih kah?  

Sabaharian dah dari zaman umaku  

Berarti sekampungan sini? 

Hiih, sekampungan sini beanu ai betapung 

tawar  tarus ai 3 hari. 3 hari pang imbah 

baranak, waktunya tuh 

Orang disini tuh menggawi tarus 

sabarataan tuh, berarti antusias aja? 

Pokoknya bila urang imbah baranak.... 

Iya hiih karna itu sudah mulai sabaharian 

dah, bila imbah baranak. Apalagi ada beisi 

orang tuha kaya umaku tuh, ada masih 

niniku. Jadi halam pas umaku kaitu, aku 

kaitu, umaku nang manurunkan ke aku 

Adalah urang kampung yang ibaratnya 

menyuruhi supaya menggawi ngintu? 

Adalah selain kuitanmu tadi tu? 

Kada ai, dasar urang tahu dah pada harus 

kaitu 

Berarti masing-masing keluarga aja lagi? 

Masing-masing kaluarga ai lagi 

Hiih 

Jadi kena tul ai bekiyauan ke orang 

menyalamat tuh, sorang beurut buhan 

orang kampung nih datangan ai ha, nang 

bibinian ja 

Eh 

Manyalamat sadikit, barang ai 

makanannya tuh apam kah apanya kah, 

manyalamat. Apam ai rajin tuh makananya 

Kadada ai harus berapa macam wadai 

kaitu? 

Kada, kami kada kaitu 

Semampunya ai kaitu? 

Ih, kami babarang ja. Cuman piduduk tuh 

narai harus langkap. Misalnya isinya baras, 

nyiur, gula 

 

Setelah melahirkan 

badan terasa sakit 

S2.W1.B55-B60 

 

 

 

 

 

Tradisi dilakukan 

semua orang 

S2.W1.B63-B66 

 

Waktu pelaksanaan 

S2.W1.B67-B68 

Masyarakat antusias  

S1.W1.B69-B72 

 

Tradisi turun 

temurun 

S2.W1.B72-B76 

 

 

Dilakukan atas 

kesadaran masing-

masing 

S2.W1.B77-B83 

 

 

 

 

Proses tradisi 

S2.W1.B85-B112 
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Oh berarti bepiduduk? 

Ih bapiduduk. Mambari bidan, bidan nang 

maurut tadi 

Piduduk tuh napa isinya? 

Nyiur, baras, gula habang, kaitu ai. 

Mambari  bidannya nang maurut tadi? 

Heeh 

Barasnya tuh seapa? 

Barang ai 

Semampunya? 

Eh semampu kita 

Em heeh. Adakah pemerintah sini tuh 

umpat campur masalah ini tuh? 

Kada, kada tahu pamarintah masalah ngitu, 

itu tuh buhan kampung ja hehheh 

Kalo ai ada hen hehhe 

Kada hahha 

Dikaluargamu wajib ngintu? 

Ih wajib, disini sakampungan kada 

kaluarga ja, sakampungan kami kaitu 

Ikam tuh disuruh-diberi saran berarti oleh 

kuitanmu maggawi ngintu? 

Hiih, jar mamaku ‘kita R ai imbah ini 

manukar ini ini, betapung tawar ikam’ 

kaitu 

Langsung ai ikam hiihakan? 

Hiih 

Adalah kaya rasa kada handak ma ai, lapah 

misalnya 

Kada, aku suah pang malihat kaitu, 

sabarataan pang kaitu, jadi tahu sabarataan 

urang kaitu, aku katuju jua tulak bila 

kaluarga batapung tawar, malihat. Jadi 

sorang tahu ai dah bahwa batapung tawar 

tuh kaitu 

Kayapa perasaan imbah beacaraan tuh? 

Imbah beurut tuh kah? 

Heeh 

Biasa ai, gara-gara diurut tuh pang jadi 

nyaman ai awak, diurut pang sini adatnya 

batapung tawar tuh. Jadi orang tuh salajur 

silaturahmi tul ai, salajur meilangi anak 

sorang 

Oh malihati? 

Eh, buhan kampung nih.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak ada 

keterlibatan 

pemerintah 

S2.W1.B113-B118 

 

 

Tradisi yang wajib 

dilakukan 

S2.W1.B119-B121 

Perintah orang tua 

S2.W1.B122-126 

 

 

 

Dilakukan tanpa 

pertimbangan 

S2.W1.B127-B128 

 

Dilakukan semua 

orang 

S2.W1.B131-B136 

 

 

 

Perasaan setelah 

melakukan tradisi ini 

S2.W1.B137-142 

Silaturahmi 

S2.W1.B140-B143 
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Berarti tujuan ikam maggawi itu napa? 

Tujuan batapung tawar? 

Heeh 

Maumpati adat yang iyanya, manuruti adat 

sini,  

Mematuhi kuitan? 

Hiih, maikuti adat sesuai saran kuitan, pada 

urang tuh sabaharianan dah kaitu, jadi 

sorang nih hiih ai 

Misalnya kada digawi pang? 

Hmm (berpikir) 

Misalnya, misalnya nih 

Kada papa ai, ada tetanggaku samalam 

kada betapung tawar, beoprasi pang, 

sapalih bila beoprasi bisa kada, inya bisa 

kada baurut. Inya nang baurut tuh yang 

iyanya hanyar manyalam... 

Bila beoprasi kada? 

Sapalih bila beoprasi kada wani 

manyurung awak beurut parut 

Oh soalnya seawakan pang leh? 

Hiih, kada ai rajin. Tapi sini kabanyakan 

normal pang, jadi batapung tawar ai tarus 

Berarti aturannya tuh bila beoprasi kada 

batapung tawar? 

Hiih, kada wani. Inya beurut pang kunci 

utamanya batapung tawar tuh, beurut 

Eh. Misalnya kada batapung tawar bisakah 

digosipkan urang-urang karna belain? 

Kadada ai 

Biasa ai urang? 

Biasa ai, kecuali misalnya lahirnya normal 

kada batapung tawar, nah itu disambati 

urang ai, napa alasannya 

Oh bararti bisa aj disambati orang-orang 

leh 

Heeh, bisa ai, napa jih kada batapung tawar 

kah 

Tapi bila beoprasi kada papa ai leh? 

Heeh, soalnya dimaklumi, beoprasi nih 

kada tapi kawa begarak, dijapai jua 

Tapi misalnya beranak bujur, beranak 

normal 

Hiih, wajib di sini 

 

Tujuan  

S2.W1.B145-B152 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika tidak dilakukan 

S2.W1.B156-B157 

Ketentuan 

S2.W1.B158-B169 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Poin utama tradisi  

S2.W1.B169-B170 

Tanggapan tetangga 

jika tidak melakukan 

S2.W1.-B171-B181 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketentuan 

S2.W1.B187-B189 

 

Wajib dilakukan 

S2.W1.B185-B191 
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Disambat orang, dicar-cari orang 

alasannya? 

Hiih, ibaratnya tuh kaya hukumnya wajib 

pang di kampung nih 

Adakah orang-orang disini yang kada 

mandukung ngintu? 

Kada pang tul ai. Soalnya urang disini ada 

pang nang tuha-tuha tuh, jadi adatnya tuh 

masih melekat kuat di kampung nih 

Itu tuh hagan anak pertama ja kah? 

Misalnya ikam beisi 5 anak, kelilimanya 

tuh kaitu? 

Hiih, kaitu ai anak kadua katiga seterusnya 

ai 

Budaya kalo leh ngini? 

Ih, budaya sini 

Ampun kampung sini? 

Hiih, tiap kampung balain 

Diwadah kami lain pang narannya 

Nah yakalo, sama ai. Tapi sapalih ada yang 

kadada, dikampung lakiku kadada 

Di banjar tuh kada usah dikisah, aku ja 

mambawa skripsi nih, nangapa ngitu jar 

dosenku hahah 

Nah hen yakalo, kadada lalalu, baurut 

kada, mun handak baurut, baurut ja sorang, 

kadada yang narannya manyalamat kaini 

Lain pang 

Lain, tahuam di kampung lain leh, 

dikampung kami masih ai kuat adatnya 

Adatnya tuh diwariskan kah? Harus? 

Keanak-anakmu? 

Hiih, itu tuh turun temurun ai, nyata ai 

kaitu pulang, sorang dari kampung pang, 

kaya mamaku tuh datang di niniku, niniku 

datang di dat-datu 

Heeh, adalah kaya mitos-mitos tentang itu 

tuh? Mun kada manggawi kena jar 

anaknya... 

Kadada suah tadangar pang heheheh 

Ohh. Inya rajin, bila ada adat ada mitosnya 

Kadada ai pang, kada suah mandangar  

Selain piduduk tuh napa lagi yang 

disiapkan? 

Piduduk tuh baras 

 

 

 

Dilakukan semua 

orang karena masih 

melekat 

dimasyarakat 
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Heeh heeh 

Gula nyiur, duit, jangan kada dibari, 

baamplok menjulung ka urang tuh, itu ja 

Kisahi pang matan awal acaranya tuh kaya 

apa? 

Mun aku samalam tu kam 

Dari anu dah dari persiapan? 

Persiapan apanya? 

Persiapan meadaakan acara tuh 

Oh, aku baranak kalo dahulu tuh  

Ahhahah nyata haja ah 

Hahahha baranak hari kamis asalnya tuh, 

jum’at-sabtu, nah sabtu tuh. Nah dari kamis 

tuh sudah tahu dah pada pacangan 

batapung tawar hari sabtu tuh, jadi 

pamulaan mandatangi bidan dulu, laporan,  

Misalnya ikam baranaknya di rumah sakit, 

lawan bidan yang lain kada papa ai 

Tatap ai lawan bidan kampung batapung 

tawarnya nih 

Ihh.  

Datang dulu ke bidan anu bapadah ‘kena 

hari anu kawalah batapung tawar’ kaitu ‘ih 

kawa a, jam barapa’ jar, aku samalam tuh 

panyalajuran mamaku anu manyalamat 

naik burdah  

Oh iya-iya 

Jadi orang baburdah tuh aku dipadu lawan 

bidan, sawat ai pang sidin umpat baburdah 

imbahnya sidin maurut aku pahadangan 

urang basisimpun sagalaan. Imbah tuh, 

sudah leh baurut, disarahakan umaku 

piduduk nih, sagan pian, disarahakan pang 

ibaratanya tuh, pada ngini, hiih jar sidin 

kutarima, sudah ai 

Kadada ai kaya kaya ucapan-ucapan kaya 

doa kah? 

Sidin baca doa ai, tapi aku aku kada tahu 

napa. Intinya serah terima piduduk tadi, 

kuserahkan-diterima, ibaratanya tuh kaitu, 

kaitu ja 

Habis? 

Hiih 

Misalnya bidannya tuh kada kawa datang? 

Cari bidan yang lain 

S2.W1.B222-B227 
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Boleh ai leh? 

Boleh ai, di sini barapa ikung leh yang 

kawa maanu tuh, banyak ai ha, tapi nang 

parak wadah kami nih nang tuhaaaa pang 

dah, nang pina taanum tuh di panawakan 

tuh , aku samalam lawan urang panawakan 

tuh 

Ihh 

Aku baurut lawan urang yang parak nih ai 

pang, cuman pas aku samalam tuh 

batapung tawar lawan urang panawakan 

tuh, tajanji  matan dahulu pang dah umaku, 

jadi disitu ai 

Jadi pas beacaraan tuh adakah 

pamantangnya? 

Kadada, pamantang baranak narai kada 

boleh makan ini itu hahah 

Kasiannya haha 

Hahha 

Dah ai habis ai dah kita nah 

Nah habis kah dah tul 

Hiih 

Langkaplah? Jalaslah nang ikam 

takuanakan tadi tuh 

Jelas 

Pina kainian aku manjawab ahhahah 

Ahhahah lengkap kok, ikam jelaskan 

badahulu hen, untungnya aku baisi subjek 

Hahahha 

Ih mun kaitu sudah ai nah.  

Ih 

Kami bulikkan ai lah, kalo ikam handak 

auran jua 

Tangah hari nih kadada jua nang di gawi, 

bamasak tuh kena ja imbah asyar 

Ayuja, makasih lah 

Ih, barelaan lah 

Ih makasih banyak aku nah 

Ih kada papa 

Ketentuan tentang 

bidan 

S2.W1.B69-B73 
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tertentu 
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Assalamu’alaikum  

Wa’alaikum salam 

Kaya jarku samalam tuh, aku handak 

betakun masalah batapung tawar pulang 

Ih, tahu ai ahahha 

Langsung ai kita lah 

Siipp 

Kayapa pengalaman ikam pas batapung 

tawar? 

Pengalaman ku tuh asa kaya ada raminya 

asa kaya da tenangnya, tenang kaya hem 

kaya umpat apatuh tradisi lagi bahari, 

sakalinya marasa akan jua, rajin malihat 

urang ja, kaya ai kaya apa, nah sakalinya 

saurang jua marasa akan batapung tawar, 

ya saurang tuh diurut, batutungkal, 

manjulung piduduk ka bidan, jadi rasanya 

tuh kaya senang ai jua, kawa umpat 

manjalanakan tradisi lagi bahari 

Ohh hiih, napa haja persiapannya? 

Persiapannya tuh aku kada tapi banyak 

tahu pang lih soalnya mamaku nang 

manyiapakan banar, yang ku tahu 

mambooking bidannya yang maurut, 

hanyar bapadah anu maundang bidan nang 

mambantui baranak 

Belain kah? 

Ih, aku samalam tuh belain. Inya wahini 

kada boleh lagi lo baranak di dukun 

baranak kah urang bahari manyambat, 

bidan kampung kaitu 

Hiih 

Habis tuh mamasan makanan karna 

mamaku kasa sampat manggawi lo 

beuulah jadi kami mamasan ja 

makanannya samalam, habis tuh nang 

disiapakan dirumah tuh, mamaku 

menyiapakan piduduk, kaya nyiur, baras 

nah ngitu ja yang disiapakan  

Ohh, jadi mamamu yang membantui? 

Hiih 

Lawas lah acaranya? 

Kada lawas. Paling beberapa jam aja. Iya 

tergantung lawasnya sorang baurut, aku 

samalam tuh salajur ai baburdahan 

Pendahuluan 

S2.W2.B1-B5 

 

 

 

 

 

 

 

Proses dan perasaan 

saat melakukan 

batapung tawar 

S2.W2.B10-B19 
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mamaku, manyalamat, karna mamaku tuh, 

karna sesuai lawan kahandak. Aku tuh  

lahiran salamatan, normal, lakas, mudah 

haja samalam tuh lahiran tuh, jadi salajur 

burdah salajur batapung tawar. 

Ohh sekalian leh? 

Ih 

Berapa biayanya? 

Mun duit tuh aku kada tapi tahu 

nominalnya, samlam tuh urusan mamaku 

lawan lakiku. Nang nyata di atas 200-300 

ribu dah, 300an pang. 200 tuh nyata dah, 

makanannya ja samalan tuh 200an dah, 

ditambah mambari urang nang maurut tuh 

50, habistu piduduk jua. Nah sekitar 300an 

pang 

Kayapa parasaan imbah batapung tawar? 

Parasaanya tuh tanyaman awak, soalnya 

kan diurut, jadi nyaman awak, asalnya 

sakitan jadi takurang sakitan, awak tuh 

kaya lebih enteng, ringan kaitu, tanyaman 

ai awak 

Oh oke-oke, manfaatnya hagan napa? 

Manfaatnya tuh lah, karena manuruti 

leluhur zaman bahari jar bila imbah 

batapung tawar tuh nyaman kada sakitan 

awak. Nah faktanya emang kaitu, imbah 

batapung tawar tuh, tanyaman awak dan 

karena emang aku katuju baurut jua, dari 

sabalum baanak, batianan, sabalum kawin, 

pas masih sorangan aku dasar katuju 

baurut, awak nyaman 

Oh, kanapa ikam manggawi ngitu? 

Karena disuruh mamaku, mamaku tuh 

turunan lagi bahari jua dari niniku, jadi 

turun temurun. Lawan jua di kampung ku 

tuh masih manarapakan tradisi ngintuh 

Oh, sepenting apa saran dari kuitanmu tuh 

atau keluarga mu manurutmu pas handak 

beacaraan nih? 

Penting, narannya sorang nih kadada 

pengalaman apa-apa lo, ibaratnya sorang 

tuh kakanak hanyar lahir jar ibarat kita tuh 

kada tahu napa-napa, jadi penting ai saran 

kuitan karna kuitan yang lebih tahu 
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kayapa-kayapanya kah, karna kuitan sudah 

bapangalaman jua lo.jadi parasaku penting 

pang saran dari kuitan tuh, jar kuitan kaini 

itu tuh hagan kebaikan kita jua kaitu nah. 

Kuitan tuh lebih bepengalaman, lebih tahu 

gasan kita karna sidin lebih 

berpengalaman, apalagi anak pertama nih 

lo, aku kadada pengalaman lalalu jadi 

100% meumpati saran kuitan haja 

Oh hiih-hiih, kaluargamu mendukung haja 

jua mun meadakaan tradisi ini? 

Hiih nyata ai mendukung, kaluarga jua 

nang manyuruh heheheh 

Heheh 

Dasar adat dah kaitu, jadi barataan 

manyuruh, mendukung haja tu 

Oh mantap-mantap. Tapi ada perasaan 

kada handak betapung tawar dahulu tuh? 

Kadada ai  

Pertimbangan pang? 

Kadada jua, soalnya dasar sudah pasti dah 

itu tuh pacangan digawi, ibaratanya tuh. 

Pas hari lahir asalnya tuh gen, lahiran 

samalam hari kamis, nah pas hari kamis 

tuh sudah barunding dah bahwa kena hari 

ke 3, inya hari kettiga pas batapung tawar 

tuh. Nah hari sabtu kena batapung tawar 

jar mamaku. Dari hari kamis tuh dah 

perseipannya, mamasan wadai, bapadah 

lawan bidan kampung nang maurut tuh 

tadi, jadi sudah siap kaitu nah 

Iy-iya, adakah keterlibatan pemerintah atau 

keterlibatan urang nang dihormati 

dikampungmu tuh? 

Mun keterlibatan pemerintah tuh kadada, 

mun tutuha kampung tuh kada jua pang. 

Soalnya batapung tawar nih kada harus 

dihadapi urang banyak, tergantung kita 

handaknya kayapa. Bila handak kalurga aja 

kawa, tatangga higa-mahiga aja kawa ja 

jua, handak sakampungan kwa jua kaya 

aku samalam kan salajur baburdah jadi 

sakampungan samalam tapi khusus binian 

aja 

Oh, rami kah? 
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Waktu pelaksanaan 

dan instrumen 
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Rami ai, soalnya urang sakaligus malihat 

bayi jadi rami dirumah tuh takumpulan 

banyak urang. Malihati bayinya, mamanya 

jua, manakuni kayapa baranak samalam jar 

kaitu. Rami jadinya silaturahmi terjalin 

kaitu nah 

Oh, siapa haja nang ada? 

Ini kan tergantung, handak mama abah 

lawan dangsanaka haja kah bisa, asal ada 

aja bidannya lawan syarat-syaratnya tadi, 

handak tetangga-tetangga boleh, aaku 

samalam karna salajur baburdah jadi aku 

sakampunan, jadi banyak urangnya. Hibak 

ai rumah tuh 

Oh rami leh, adakah dampaknya mun kada 

manggawi 

Tahuam leh, tapi jar urang mun kada 

manggawi dampaknya awak bisa sakitan 

tapi ngintu jar urang lagi bahari jadi aku 

kada tahu dampaknya. Cuman ada ai urang 

nang kada batapung tawar, bila urang nang 

beoprasi tuh nah, kada wani beurut lo, jadi 

sapalih kada batapung tawar bila beoprasi. 

Tergantung kepercayaan masing-masing ai 

kaitu nah. Mun di kaluargaku turun 

temurun kaitu batapung tawar, kadada 

yang suah kada batapung tawar.  

Tanggapan urang sekitar pang? 

Misalnya kita batapung tawar biasa ai 

urang jua, karna emang harus kaitu pang, 

sabaharianan dah manggawi ngintuh nah, 

bila imbah baranak batapung tawar. Mun 

yang kada tuh palingan urang nang oprasi 

tadi, biasa ai jua urang. Nang ngaran oprasi 

kada boleh beurut kalo 

Ohh, adakah urang nang kada mandukung 

atau kada manggawi ngintu? 

Mun kada manggawi tuh ada iya nang 

lahirannya oprasi tadi. Mun kada 

mandukung tuh di kampungku kadada 

pang soalnya manggawi ja barataan urang 

di kampung tuh. Meskpun misalnya 

handak kecil-kecilan acaranya tuh handak 

berar kah, atau satu-dua urang haja kah 

yang mehadapi, tergantung kemampuan 
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masing-masing, kalo ai urang handak 

sadikit aja soalnya biayanya handak ke 

lain, tepakai ke lain duitnya. Mun kada 

mendukung tuh kadada soalnya menggawi 

aja barataan, kecuali tadi lahiran beoprasi. 

Kaluargaku asalnya ada nang baoprasi 

kada batapung tawar inya karna kada boleh 

baurut lo jar imbah beoprasi nih, parut 

kada boleh tagarak dan apa-apakah lagi. 

Batapung tawar ni 3 hari imbah baranak, 

sedangkan urang oprasi tuh kadang 3 hari 

hanyar boleh bulik pada rumah sakit jadi 

batapung tawar tuh kada digawi ai kaitu 

nah 

Ohh, menurutmu napa masih ada tradisi ini 

sampai wahini? 

Karna masih hidupan heheh nang 

tutuhanya 

Heheheh 

Kan dari niniku lagi bahari tuh, imbah tuh 

diturunakan ke mamaku, mamaku 

menurunakan ke aku, aku nih misalnya 

bacucu bisa ai jua kena kaitu, sabaharianan 

ai dah urang tahu bila imbah 3 hari baranak 

batapung tawar kaitu 

Ihh, adakah pantangannya? 

Kadada pang, palingan pantangan 

bamamakan ada bila kita imbah baranak, 

mun spesifik hagan batapung tawar nih 

kadada pantangannya 

Ohh, lapah lah? 

Pas acaranya tuh tuh kada lapah pang, 

palingan kaluarga yang manyiapakan nang 

lapah. Sorang nih barabah ai, bila sudah 

tuntung baurut duduk ai di higa bayi tadi 

pulang, jadi sorang nang ampun diri kada 

lapah 

Sepengatahuan mu kayapa urang tuh 

asalmulanya jdinya batapung tawar? 

Mun tahu lebih dalam tuh kada pang, aku 

tahunya dari mamaku lawan niniku. Kaya 

lagi bahari mamaku malahirakan adingku 

tuh aku masih halus lo masih SD, aku 

malihat mamaku batapung tawar, kaini kah 

kah urang bila imbah baranak, acara 
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tradisi batapung 

tawar 
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napanya ngini jar ku pas aku kakanak tuh 

batakun. Batapung tawar ngarannya bila 

imbah baranak 3 hari baurut jar kaitu jadi 

baurut ai nang ku tahu. Jadi nang kaitu tuh 

sudah ada dari zaman bahari banar  dah 

sampai wahini masih ada nang katu tuh 

nah 

Ohh kaitu  

Hiih 

Makasih lah sudah manjawabakan nah 

Ih kada papa 

Mun kaitu sudah ai, makasih banyak banar 

aku, maaf jua merepoti nah hehhe 

Heheh ih kada papa santai ja kita  
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Maaf meauri pian nah cil ai 

Ih kada papa, kenapa tadi? 

Ini nah ulun handak batakun masalah 

batapung tawar tuh, kayapa kisahnya bahari 

tuh? Kanapa jadi kaitu jah? 

Itu tuh sakira awak kita jangan sakitan 

Inggih 

Imbahtu manyalamat pulang, dikiyau 

bidan, baurut, meulah piduduk jua, imbahtu 

meulah wadai, dihiyaui tatangga nih heh 

Inggih-inggih 

Imbahtu sapahadangan baurut tuh 

basalamatan 

Berarti doanya.. 

Doa salamat 

Kalo ai ada doa khususnya 

Kada, doa salamat tuh pang, beulah 

tutungkal jua 

Tutungkal tuh napa haja isinya cil 

Pendahuluan 
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Napanya? 

Napa-napa isi tutungkal tuh? 

Pandan, minyak harum lawan banyu, bidan 

nang manunungkali hulu 

Yang ditutungkali siapa? 

Yang melahirkan hulu manunungkali bidan 

imbahtu bidan pulang manunungkali nang 

melahirkan. Jadi siapa nang manjapai, 

manjapai inya nang malahirkan 

ditutungkali jua 

Kenapa jadi yang manjapai? 

Kaina sakitan awak 

Oh kaitu, kaya tajangkit tuh 

Ihh 

Misalnya acil nih manjapai anak acil yang 

imbah baranak, bila batapung tawar anak 

acil tuh yang manunungkali acil, mun kada 

kena acil sakitan awak, kaitu jar urang 

bahari tuh, jar nenek moyang, nenek 

moyang pang kalo leh namanya 

Ah inggih. Kakanaknya, yang bayinya tuh 

pang ditutungkali kah jua? 

Ditutungkali jua 

Hem, yang manunungkali? 

Bidan, lawan siapa nan manjapai nang 

melahirkan tu pang. Inya 3 hari, hari ketiga 

Harus hari katiga? Kaitu kah? 

Ih harus hari katiga, jaka lahir hari kamis, 

nah hari sabtu 

Misalnya kada hari katiga kada papalah cil? 

Kada mau 

Kada boleh kah? 

Kada boleh, imbahtu hari katujuh pulang. 

Pokoknya biar bulan puasa, tatap batapung 

tawar 

Harus? 

Harus, maksudnya tuh kada kawa ditinggal 

leluhur orang tuha bahari 

Inggih 

Bila beoperasi kada ai, tapi mun orang pina 

anu ha tatap ai urang manyalamat barang 

lawan batutungkal. Acil lagi bahari tuh 

baranak sabtu, senin batapung tawarnya 

habis asyar. Lalu dihiyaui tatangga-

tatangga nih hen, beulahan wadai 
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Inggih, wadainya tuh khusus kah? 

Barang ai napanya kah, bisa wadai nang 

bubur sumsum, disini menyambatnya 

kokoleh kalo 

Inggih 

Amun urang anu jar bubur sumsum leh, 

bisa apam kuah banyu gula, bisa apam 

biasa nukar di pasar 

Sa-samampu nang ampun 

Samampunya ja, Cuma nang iyanya kena 

bidan tuh dibari piduduk. Isinya baras, 

guka, nyiur 

Gula putih kah gula habang? 

Gula habang, nyiur, habis pang 

salangkapnya pakakas dapur 

Berarti bawang 

Bawang, kaminting, samuanya pang 

Pokoknya paralatan dapur? 

Paralatan dapur tuh pang, disarahkan ka 

bidan. Kena pas di sarahkan tuh baucap, 

pas acil samalam tuh maanuakan anak acil 

nih. “nah bidan sasarahan, tarimaakan 

ampun anak ulun malahirkan” kaitu. Kena 

tarima bidan imbahtu barilaan ai lagi, kaitu. 

Mun kada kaitu kena takana jar kisahnya si 

bidan nih karna manjapai 

Mun kada digawi pang cil adakah misalnya 

kanakah? 

Kadada pang, cuman kada kawa kada 

digawi ngintu, kada kawa ditinggal pang, 

leluhur. Kadada pang tabuat dalam agama 

nih, kaya mandi-mandi tuh kadada jua, 

cuman datang di nini kita, nenek moyang, 

kaitu kalo urang manyambat  

Inggih nenek moyang 

Kaya datu-nini bahari 

Inggih 

Jadi turun temurun ai lagi, maka lain 

kampung lain adat. Kaya di kampung 

sabalah tuh urang kada basambahyang 

hajat bila tujuh bulanan nih, amun di 

kampung sini kada kawa kada 

basambahyang hajat, banyu doa tuh 

dimandiakan. Banyu doa urang dilanggar 

orang mambaca yasin hen, urang 
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JR 

sambahyang hajat. Bila malahirkan 

batapung tawar, imbah 3 hari mahiyau 

bidan, baurut, manyalamat, kaitu? 

Kada boleh badahulu, kada boleh badudi 

leh cil? Harus pas. Harus pas, imbahtu 

pulang meisi barasnya nih kada boleh 

hibak, kada boleh kurang. Nih piduduk kalo 

leh, napa kah wadahnya nang... 

Bakul misalnya 

Rantang, bakul, napakah wadah, nah 

maisinya tuh harus pas. Inya sapaling 

wadahnya bisa sasanggan  bisa, mun 

kadada bisi sasanggan jidar yang halus 

kaitu dihibaki 

Kada boleh kaya kosong kaitu? 

Kada boleh kurang, labih kada boleh. Kena 

jar urang tuha bahari bila kurang, kurang 

akalnya. Bila labih, labih akalnya 

Hehhehe inggih 

Nah hen tatawa heheh acil nih datang di 

nini, nini datang di datu, datu datang di 

tatung 

Heem 

Kaitu mamadahakan silsilahnya orang 

bahari 

Inggih, diwadah kami jarang ada yang kaitu 

Ikam di mana diam? 

Ulun dipahayaman 

Ih, di kota kadada yang kaitu, mun acil nih 

dikampung. Pokoknya barapa ikung kah 

baranak, saapa kah, bila satiap malahirkan 

pasti kaitu 

Anak pertama kah cil leh? Anak kadua kah? 

Ih, anak pertama kah kadua kah batapung 

tawar tarus 

Mun kada digawi bisa kah cil disambati 

urang kah? 

Disambat urang ai, ‘ai jar urang napa kada 

nyalamat 

Kaya aneh kaitu 

Ih, ibaratnya tuh dalas diaada akan leh 

razaki nih dimana kah, asal batapung tawar 

Inggih, jar urang bahari tuh dipapalaakan 

Ih dipapalaakan 
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Berarti kadada dampaknya ai bila kada 

manggawi 

Kadada pang 

Kalo ai ada urang bahari tuh, misalnya 

kanapakah 

kadada ai pang, cuman anu pang bila kada 

batapung tawar kena garing, sakitan awak 

nih jar 

lawan kakanaknya tuh kada papa ai 

Kakanak nya kada papa ai 

Kita nang manjapai nih. Urang  bahari tuh 

kalu batapung tawar nih kadada istilah 

bidan nang di kota 

Inggih 

Bidan kampung, bidan kita nini-nini tuh 

dikiyau, kadada bidan medis dirumah sakit, 

di puskesmas  tuh kadada, dasar murni 

baranak nang anu tuh, ibaratnya tuh manual 

ja, kadada kisah infus, kadada kisah suntik 

Inggih kadada yang kaitu 

Manual pang, nah kaitu jadi adanya 

batapung tawar nih  

Wahini misalnya baacaraan tuh bidan nang 

hemm kan misalnya tuh baranak dirumah 

sakit nih, bidan nang mangginii baranak tuh 

diundang lah cil? 

Diundang bila parak, datang ai inya. 

Meumpati ai jua inya leluhur kita nih 

Dibari piduduk lah jua? 

Piduduk wara ja kada diulahakan, tapi bila 

bidan kampung diulahakan rarampahan, 

bila bidan medis kada. Kaina bila basunat 

pulang 

Bararti lain piduduknya, isinya lawan bidan 

kampung tadi? 

Hiih, bila bidan kampung salangkapnya 

sampai raragi ganal raragi halus, katumbar 

tuh 

Iya pokoknya bumbu yang sagalam macam 

Bumbu sagalanya nang tatinggal terasi ja, 

acan ja yang ditinggal. Han jar urang bahari 

tuha bahari babau jar, kasian inya, nah 

urang tuha tadi pang dianuakan  

Ah iya inggih 
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Napakah lih, cuman bila kada pamali jar, 

kada tahu jua napakah pamalinya tuh 

napanya 

Pamali, habis ai dah sampai di situ 

Pamali pang dah, kada kawa lagi di takuni. 

Kakanak wahini mun dipadahakan pamali 

bisa kalo batakun, napa garang pamali tuh 

jar, urang bahari tuh kada, pamali, pamali 

ai dah. Kaya urang imbah baranak tuh 

banyak pamantang pamali, pamali pang 

urang mamadahakan  

Itu tuh kadada ai barubah cil leh? Misalnya 

ada nang bakurang kah sadikit matan bahari 

tuh 

Nang mana? 

Misalnya acaranya  

Kada, tasarah ai handak pabila kah, subuh 

kah. Cuman hitungannya tatap hari katiga 

tuh 

Hem 

Mulai sabaharian pang dah, lawaaasss 

matan acil dah ada 

Kadada baubah-ubah ai? 

Kaya datang di nini-datu bahari. Bila 

handak banyak, banyak. Tagantung 

kamampuan 

Inggih 

Pokoknya harus lah di gawi itu tuh  

Bararti kadada ai baubah-ubah? 

Piduduknya tatap kakaya itu isinya matan 

bahari? 

Ih, kaitu matan bahari, Cuma nang inya 

pakakas dapurnya tuh tasarah, Cuma nang 

iyanya nang wajib ada tuh iya gula nyiur 

lawan baras tuh. Nang tiga macam tuh nang 

kada kawa kada 

Tiga macam? Gula nyiur, nyiur tuh nyiur 

baigi? 

Nyiur baigi, baigi, nang bakuyak Cuma 

maksudnya kada bakupas. Nyiur yang 

masih bakulit tuh 

Ah inggih  

Lawan jua mulai batianan tujuh bulan tuh 

mulai dah meulah pidududk tuh 

Kada kawa misalnya imbah baranak tuh 
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Kada kawa, imbah tujuh bulan tuh, imbah 

mandi-mandi di tuh siapakan ai lagi di 

kamar tuh kena samiminggu di ganti luku 

buruk, atau 2 minggu di ganti hurupi lawan 

nang hanyar sampai baranak, kena imbah 

baranak tuh hanyar dijulung ka bidan, kena 

batapung tawar tuh baasa pulang piduduk 

tuh 

Bararti kada kawa yang dadakan tuh 

Kada dadakan kawa harus siap dah  

Hem, berarti matang bangat dah anu 

Ih, siap bangat dah. Bidan medis gen tatap 

ai pakai piduduk jua 

Inggih bapiduduk jua 

Iya, nang intinya tuh iya batapung tawar 

tadi barasnya tuh harus pas inggannya 

diwadahnya 

Wadahnya tuh barang ai cil leh? 

Barang ai, bisa sasanggan 

Kayapa sasanggan tuh cil 

Kayapa leh, ngalih ai manyambatakan 

Dari napa 

Dari wasi, kuningan tuh 

Oh wasi 

Aluminium tuh  

Inggih, itu gen cil ai makasih dulu ulun hen 

maaur pian  

Ih kada papa, kaitu pang, kaitu pang 

kisahnya. Kada papa acil nih dangar di nini 

ja jua, nini dangar di padatuan. Pas anak 

acil tuh handak banyak pang halam, salajur 

manyalamat, basalamatan, bashalawatan. 

Arai urang tatangga nih urang dasar katuju. 

Mun urang handak sadkit urang higa 

mahiga, sabarang manyabarang ja dikiyau, 

asal ada tetangga nih 

Asal ada tetangga? Kada boleh kaluarga 

kita haja misalnya? 

Ih kada boleh, harus ada urang luar. Ih, tapi 

bibinian haja. Jangan ada lakian hehehe 

Inggih, hahah  

Kena hanyar disarahakan piduduk nih, 

manabusi anak nih kisahnya bidan maanu 

Oh manabus? 
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Manabus kisahnya, banabusi kisahnya, 

anak nih ditabusi, bidan kalo asalnya nang 

maanuakan, maawaki 

Napa kisahnya jadi ditabus tuh? 

Tahu leh, manabus anakku, kaitu pang 

kisahnya, jasa sidin tuh kalo 

Manabus karna sidin pang nang 

manyambutakan pas pamulaan  

Ih manyambut partama, mun tutungkal tuh 

kisahnya iya nyaman awak kisahnya sehat, 

kada sakitan 

Ah inggih 

Bidannya tuh ditutungkali jua. Nang 

malahirkan tuh dulu manunungkali bidan 

hanyar bidan manunungkali urang nang 

imbah baranak tadi  

Berarti bidan medis, bidan kampung? 

Ih, sabarataan. Acil bahari tuh bidan medis, 

bidan kampung, urang nang maurut. Inya 

ada urang nang maurut nih kada bisa 

membidani urang, kada wani, manjapai 

parut inya wani ai, tapi bila sudah 

malahirkan inya kada wani lagi sidin, di 

surung ka bidan kampung 

Hem inggih. Berapa biayanya pas 

beacaraan tuh kira-kira? 

Nang mana? 

Pas beacaraan tuh berapa biayanya? 

Salajur nang lawan mambari bidan tuh kah? 

Inggih 

Acil halam 200 ribu ja 

Iyaleh? Iyaleh jar heheh 

Hiih, mun dikira-kira sabartaan tuh 300 

ribu 

Lawan piduduk tadi? 

Ih, imbah tuh mambari bidan pulang 100 

Mambari bidan tuh bidan kampung tuh 

kah? 

Hiih 

Bidan medis tadi dibari jua? 

Kada, inya tuh pas baranak ja di bari. Tapi 

bisa ai balain pulang, basadakah kaitu. 

Mamabari bidan tuh pulang tasarah ai, 

sasuai kamampuan, 50 kah 100 kah 150 

kah, targantung kita handak basadakah  
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Inggih. Lapah lah cil manyiapakan 

acaranya tuh? 

Amun bauulah sorang lapah ai, kada 

manukar. Mun manukar kada lapah  

Iya wadainya tadi tasarah ai barapa macam 

kah? 

Ih tasarah ai 

Adakah misanya kaya wadai ngini harus 

ada jar misalnya? 

Kada, nang harus ada kaitu mandi-mandi. 

Harus ada apam, dodol, tapai, pisang, 

hintalu, ngintu mandi-mandi 7 bulan. Mun 

batapung tawar nih wadainya nih tasarah ai. 

Paribahasanya kada kawa, mun urang nang 

baranak wara wadai karing haja kah, nukar. 

Boleh ai? 

Ih tasarah ai, bisa kalu urang tuhuk dah 

baranak, tahutang misalnya hen duitnya, 

kaitu ai, kiyau bidan, tatangga saikung 

badua, tutungkal dah, iya ai dah. Bila 

banyak rami ai tuh jua urang datangan 

Acaranya tuh lawas lah cil? Acara batapung 

tawar tuh? 

Mun kadada acara tambahan kada lawas 

kada, iiringan pas kita baurut, saapa 

lawasnya baurut  

Ohh. Satangah jam adalah cil? 

Ulihi ai kalo, sajam gen bisa, makanya 

makanannya tuh harus siap, kada kawa 

sambil baurut sambil maulah makanan. 

Malapor jua lawan bidannya jam barapa 

acaranya tuh 

Mun bidannya kada kawa datang? Bidan 

kampungnya aur misalnya cil? 

Kada mau kada, inya pasti bajanji dah 

Kalo ai tiba-tiba sidin kada kawa datang 

Ka lain cari  

Bidan nang lain? 

Ih bidan nang lain, inya banyak hanya pang 

parak sini tuh. Paribahasanya tuh paurutan 

haja kah wahini, kada usah bidan nang 

mambidani tuh, paurutan haja kawa ai. Inya 

intinya baurut pang. Inya wahini baranak 

kada di bidan kampung lagi pang, jadi 

babarang ai lagi. Inya yang panting, yang 
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371 

372 

373 
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375 

376 

377 

378 
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380 

381 

382 

 

 

 

 

RA 

 

JR 

 

 

RA 

JR 

 

sakralnya tuh iya yang batutungkal tuh tadi, 

ngintu yang iyanya, jaka kawa bidan 

kampung nang baranak tuh pang 

Inggih sudah nah cil, maaf cil lah 

mangganggu pian 

Ih kada papa, dudukan haja kita. Nah ti 

hacil babaju kaini, batilasan, imbah maanu 

iwak pang, handak batatapas 

Inggih makasih cil lah barilaan kita 

Ih barilaan jua hen kada manyurungi 

banyu, puasaan nih, inggih kada papa 
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Baris  Pelaku  Uraian Tema 

1 

2 

3 

4 

5 
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8 
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14 

15 

16 

17 
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25 
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27 
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RA 

JR 

RA 

JR 

RA 

 

JR 

RA 

 

JR 
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Assalamu’alaikum cil 

Wa’alaikumussalam 

Minta rela ulun meauri pian pulang nah 

Ih kada papa 

Ulun handak batakun masalak batapung 

tawar kaya asalnya tuh pulang cil ai 

Ih  

Tradisi batapung tawar tuh tradisi napa 

cil? 

Tradisi orang tuha bahari pas imbah 

baranak, supaya awak kada sakitan, jadi 

batapung tawar, inya batapung tawar nih 

baurut pang kalo hen, jadi tanyaman 

awak imbahnya 

Oh inggih, kayapa prosesnya tuh? Napa-

napa haja yang digawi? 

Pamulaannya tuh bajanji dulu lawan 

bidan nih pada hari.. misalnya 

baranaknya hari senin, nah hari katiga 

nya tuh batapung tawar hari rabu. 

Diambili’i bidannya tadi atau bisa ai 

sidin datang jua sorangan, tapi sudah 

bapadah pada hari rabu handak batapung 

tawar jam sa anu, misalnya jam 8an. 

Kena datang bidan nih pas acaranya tuh. 

Kita maundang tatangga jua, urang higa-

mahiga rumah nih. Imbahtu bidannya 
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29 
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56 

57 

58 

59 

60 

61 

62 
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64 

65 

66 
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RA 

JR 
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JR 
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RA 

JR 

 

 

 

RA 

JR 

 

 

 

 

RA 

 

JR 

RA 

JR 

RA 

JR 

RA 

JR 

 

 

RA 

 

JR 

 

RA 

JR 

 

RA 

JR 

datag diurut dulu urang nang imbah 

malahirkan tadi nih 

Inggih, lawas lah cil baurutnya tuh? 

Tagantung nang maurut, bila kana lawas 

bisa satangah jam-an ada 

Oh inggih,  

Imbah bauurut tadi hanyar mambaca 

doa, doa salamat, 

Siapa yang mambaca doanya? 

Bidannya tuh pang. Hanyar ba... napa 

tuh namanya jar urang tuh, sarah tarima. 

Maunjuk piduduk ka bidan tadi  

Napa isinya piduduk tuh? 

Baras, nyiur, gula habang, rarampah 

dapur 

Sembako kaitu kah? 

Ih, salangkapnya pang, kaya janar, 

kaminting, sabarataan pang kacuali acan, 

kena babau jar, han urang bahari tuh 

kaitu 

Hm inggih 

Itu disiapakan badahulu dah, matan 

masih batianan, kena di ganti bila pina 

kada baik lagi, diganti tarus saminggu 

kah sakali hen, sampai pas baacaraan 

Oh bararti kada kawa bagasakan kah cil? 

Dadakan kaitu 

Kada kawa, harus sudah siap dah ngitu 

Oh, diunjuk ka bidan piduduknya tadi? 

Hiih, lawan duit jua 

Saapa? 

Barang haja 

Samampunya? 

Ih sakahandak kita ai, bibisa ai lagi 

mangingira saapa nang patut hen, sidin 

sudah manulungi kita pang 

Eee inggih hehe, piduduk tadi pang 

saapa? 

Mun ngitu sacukupnya, tapi kada boleh 

labih pada tikas 

Kada boleh labih pada wadahnya? 

Ih, misalnya wadahnya napa lih.. anu 

bakul 

Baskom 
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RA 
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RA 

JR 

RA 

JR 

RA 

JR 

 

RA 

 

JR 

 

 

 

Ih bisa ai jua bakul halus, asal kada labih 

kada kurang pada wadah tuh, harus pas 

kaitu 

Mun labih napa ha cil? 

Anu jar labihan akalnya kena, bila 

kurang, kurang akalnya jar urang bahari 

hen hehehe acil gen jar urang bahari jua, 

kuitan, neneng moyang kah jar urang 

tuh, padatuan,  

Ohh inggih 

Imbah basarah tarima tadi batutungkal 

dahulu, anu tadi baurut-mambaca doa 

salamat-batutungkal-sarah tarima tadi 

hanyar makanan 

Napa makanannya cil? 

Barang ai, wadai apam kah 

Sakahandak surang ai leh? 

Ih bila handak banyak bisa, bila handak 

kaya wadai ja kada papa jua 

Samampunya? 

Ih samampunya haja ngitu, imbaratnya 

tuh yang ai leh gabin haja kah leh 

misalnya kada lagi duitnya habis imbah 

baranak, kada papa ai jua, asal digawi 

batapung tawar tuh tadi 

Oh inggih, bararti biayanya tuh 

tergantung bila kita acaranya ganal, 

ganal jua duinya? 

Ih, bila banyak wadainya atau 

makananya, tagantung kita pang ngitu 

hen 

Ohh inggih, lawas kah cil? 

Bila nang maurut lawas, lawas ai jua 

Tagantung nang maurut? 

Ih 

Kikira sa-jam tuntung lah cil 

Sa-jam tuntung ai kalo, sampai 

bamakanan tuh tadi 

Oh inggih, adakah cil pantangan hagan 

urang nang balum batapung tawar tuh? 

Kadada ai, palingan pantangan urang 

imbah baranak tuh, nang kada boleh 

makan ini-itu hen, lawan kada boleh 

kaluar rumah bila balum ganap 40 hari, 

ngitu ja pang nang ada 
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JR 

 

RA 

 

JR 

 

 

 

 

RA 

JR 

 

RA 

Ohh inggih, bararti nang ada pas 

batapung tawar tadi bidan... 

Bidan, kakanaknya, umanya nang imbah 

baranak tadi, kaluarga, tatangga, ngitu ja 

kada banyak 

Batutungkal tadi siapa haja? 

Kakanaknya, umanya jua, bidan lawan 

urang nang manjapai awaknya 

Manjapai awaknya? 

Ih, kaya misalnya nih anak acil nih 

imbah baranak kalo leh, nah acil 

batutungkal jua yang ai, anak acil tuh 

nang maanuinya, pokoknya siapa yang 

ada mancapai harus batutungkal kena.. 

Kena sakitan jar awak nih jua, jadi 

ditutungkali jua 

Ohh inggih, napa untungnya manggawi 

ngitu cil? 

Anu nih supaya awak kita kada sakitan, 

inya imbah baranak tuh lapah lo, wak 

singkalan, jadi supaya nyaman awak nih 

jadi diurut 

Mun misalnya bidannya nang kita tuh 

kada kawa datang atau mandadak sidin 

kada kawa kayapa? 

Cari bidan nang lain, inya yang ai wahini 

banyak haja tukang urut nang bisa 

Tukang urut? 

Ih, tukang urut, inya acaranya tuh baurut 

pang nang iyanya kalo 

Oh inggih-inggih 

Intang sini banyak haja, tuh di kampung 

sabalah sana tuh ada 

Bararti tukang urut kah cil? Kada apa 

namanya bidan atau dukun baranak? 

Mun bahari  dukun baranak ai waktu acil 

maranakakan acil tuh, lawas pang dah 

ngitu 20 tahun dah. Wahini kada boleh 

lagi kalo dah, harus ka mana jar urang 

tuh anu... 

Puskesmas? 

Ih atau ka anu bidan, ada kalo bidan 

nang kawa di tunti ka rumah tu nah 

Ah inggih, jadi lawan tukang urut kawa 

jua 
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RA 
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JR 

RA 

 

JR 

 

 

RA 

JR 

 

Ih 

Inggih. Sabarataan urang di kampung 

pian kah manggawi ngitu? 

Ih sabarataan urang ai, bila imbah 

baranak 

Kadada ai nang kada cil leh? 

Ih yang ai, tapi bisa ai mun inya 

baoprasi. Kada batapung tawar bisa jua. 

Inya anu kada wani jar urang menyurung 

awak imbah baoprasi tuh 

Kada papa ai cil leh kada... 

Ih kada papa ai, urang paham haja pang 

yang ai hen misalnya baoprasi, bila jar 

kita baoprasi kadad ai lagi urang batakun 

kaitu, mangarti haja tuh urang 

Ohh inggih, tahu lah pian sajarahnya tuh 

kayapa? 

Inya adat pang leh urang manyambat 

tuh, sudah ada dah dari bahari, nenek 

moyang, padatuan, acil gen dapat dari 

kuitan acil, mama, sidin datang di datu, 

datung datang di urang tuha sdin jua, jadi 

kaitu pang, sudah ada dari bahari dah, 

kita nih manarusakan ai lagi 

Ohh inggih, tapi napa jadi masih ada ha 

cil 

Karna tadi, di gawi tarus, kaya acil, 

asalnya kuitan acil kaitu pas acil baranak 

bahari tuh, nih pulang anak cil, kaitu 

pang 

Bararti karna di gawi tarus? 

Ih, apalagi di rumah ada nang tutuhanya, 

sidin nang mamadahi hen, kada salahnya 

jua 

Rami lah cil pas acaranya tuh? 

Rami ai, urang tatangga nih datangan ai  

Ohh inggih, pemerintah adakah terlibat 

cil? 

Kadada pang, ini nih bubuhan kita ja, 

kadada urusannya lawan pamarintah 

hahhaha 

Heheh inggih 

Adat di kampung pian haja kah ngini cil, 

di kampung lain ada kah jua? 
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JR 

 

 

 

RA 

JR 
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JR 

RA 

JR 

RA 

 

JR 

Nah mun di kampung sabalah kada tahu 

pang, tapi kada suah tadangar, mun di 

sini di wadah acil ni dasar kaitu yang ai, 

matan bahari dah, sabarataan urang kaitu 

bila imbah baranak tuh,  

Kadada nang kada manggawi? 

Kadada pang 

Manurut pian tradisi ngini parlu kah 

diwarisakan ka anak cucu? 

Ih, digawi tarus, kaya anak acil tuh 

samalam batapung tawar ai, kena 

misalnya anaknya baanak jua batapung 

tawar jua 

Oh inggih, kaitu 

Hiih hen kaitu pang 

Inggih cil, batakun kakaitu haja pang 

ulun 

Ih 

Nah cil sudah ai dah, makasih cil lah 

Ih kada papa kita saling mambantu hen 

Inggih cil, makasih banyak ulun lah, 

assalamu’alaikum 

Wa’alaikum salam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perlu dilestarikan 

S3.W2.B228-B232 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 

S3.W2.B237-B241 

 

 

 

4. Verbatim Subjek JB 

Wawancara subjek 4 

Identitas: JB/Perempuan/Orang yang mempalas bidani 

Waktu   : Sabtu, 03 Juni 2023/11.10-11.33 WITA 

Lokasi   : Desa Sungai Binuang, Kecamatan Haur Gading, Kabupaten 

Hulu Sungai Utara (rumah subjek) 

Baris Pelaku Uraian Tema 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 
9 

10 

11 

12 

13 

RA 

JB 

 

RA 

JB 

RA 

 

JB 
 

RA 

JB 

RA 

 

Assalamu’alaikum ni 

Masuk, masuk ka dalam sini nah. 

Dudukan 

Inggih ni 

Kanapa? 

Anu ni ai ulun handak batakun lawan 

pian, tugas kuliah ini nih 

Ih, aku imbah mandi tadi ni nah, makanya 
basah 

Inggih, babaju gen dulu pian 

Nakuni naran kah kau tadi? 

Inggih, siapa naran pian nyaman ulun tulis 

nah? 

Pendahuluan 
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RA 

JB 

RA 

JB 
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JB 

RA 

 

JB 

RA 

 

JB 

RA 

 

JB 
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Ngaranku kah? 

Inggih naran pian 

Aku nih yang ai diubah urang naranku pas 

di makkah, jadi Jubaidah 

Oh inggih kada papa ai, bagus lagi heheh 

J..... 

Barapa umur pian ni? 

Di makkah aku samalam asalnya J..., 

sakalinya napa, di ubah urang jadi J.... 

Hemm haji kah pian? hehe 

Heheh ka makkah, ka banjar bikin paspor. 

Urang mana kau? 

Ulun urang Pahayaman 

Kada digambar kalo leh? 

Kada, lain pulang ulun 

Asalnya ada aku di bayur baulah gambar. 

Aku nih bidan pang lagi bahari yang ai 

Ohh 

33 tahunnya jadi bidan, wahini ampih dah 

mantri ja lagi 

Ohh inggih 

J... eh salah Dawi, Jumairah banyak ai 

takumpul , panataran rajin tuh ka amuntai 

aku 

Oh inggih 

Wahini ampih dah, nyaman aku guring. 

Kada lagi. Rajin 2 kali samalam aku ada 3 

hehhe 

Digarak urang leh ni heheh 

Tuha dah yang ai kada kawa lagi aku 

Heem 

Di rumah ja lagi, baurutan bahanu 

Bararti pian masih ai leh mantapung 

tawari urang bila dikiyau urang 

Mandi yang ai aku 

Batapung tawar masih lah ni? Maanui 

urang batapung tawar? 

(beliau mendekatkan telinga) 

Maanui urang batapung tawar masih kah 

pian? 

Napanya? 

Batapung tawar, masih lah pian maanui 

urang kaitu? 

Maapa jarmu tuh? 

Batapung tawar 
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Mandi-mandi? 

Lain, batapung tawar, urang imbah 

baranak, baurut imbah baranak 

Ih, imbah baranak ambili urang hagan 

batapung tawar, ambilii urang, nang napa 

naranya, buang bara ambilii urang, 

mamandiiakan tuh nah 

Oh 

Itu tuh pang lagi aku 

Inggih 

Dibarii urang ai aku yang ai 

Dibari urang napa ni? 

Sampai ka palimbangan aku ambilii urang 

batapung tawar. Ada ai mantri kam 

mandatangi aku, kada ingat lagi aku 

ngarannya, takumpulan lawan mantri 

rajin aku. Dawi di Pasar Ahad 

Pian jua 

Jumairahnya tulak dah bulik 

Inggih 

Hehhehe wahini yang ai mantri ja lagi 

Pian pang maapa lagi? Pian 

Napa 

Pian maapa lagi wahini? 

Dirumah ai lagi, baurut ambilii urang, 

baranak ambilii urang, imbah baranak 

ambilii urang, sampai ka taluk cakra. 

Wahini urangnya baanakan dah balima 

kah anaknya, disini inya baurut, tuhuk ai 

yang ai aku jadi bidan, kada taranai aku, 

wahini ampih da, baanakan dah cucu, ada 

cucu saikungnya tuh sakolah, kuliah, 

banyak ai yang ai cucu, tu di... ada cucu, 

ada ai inya mambawai, kada wani aku 

Kanapa? 

2 hari kah jalannya, bulan puasa tadi 

dibariinya wadai dikiriminya duit cucuku 

tuh, zakiah narannya, di malak, jujualan 

wasi mawasi, mamacam ai jujualannya 

Inggih 

Kada wani umpat aku hehhehhe 

Hehehh 

Anak yang ai dahulu 5 anak dudi nih 

saikung ja lagi, ini nah 

Hem 
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JB 
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JB 

 

JB 

 

 

 

JB 

RA 

JB 

RA 

JB 

 

 

 

RA 

JB 

RA 

JB 

RA 

JB 

 

 

 

 

 

 

RA 

JB 

RA 

 

JB 

Anak dahulu saikung ja lagi tinggal, jadi 

bidan ja jua di sana yang ai 

Sama pian leh 

Ih sama, Wahana ngaran, tuturunan yang 

ai, tuturunan jadi bidan, kuitan-bapa jadi 

manyolatan bahari, bakaramat mati 

Inggih-inggih 

Kada bakakambang nah aku 

Inggih kada papa, dirumah ha pian 

Napa? Cari naran narai kau kamari 

Inggih batakun ngitu narai masih lah pian 

kaitu 

Maanu kakamban aku nah 

Ah inggih  

(subjek mengambil kerudung ke dalam 

kamar) 

Badiam di rumah ha wara aku nih, bahanu 

datang urang karumah bahanu 

diambiliinya, baurut ja urang ka rumah 

nih 

Kau tampat dimana cu? 

Ha napa ni? 

Kau urang Amuntai kah? 

Inggih 

Aku ada kam dangsanak ku di amuntai tu, 

mati dah, urang batuku di Amuntai tuh, 

urangHaur Gading tuh, kada ingat lagi 

dah, mun taka pasar ingat ai aku 

Badagang napa ni? 

Badagang ruko 

Hem baurutan masih ni? 

(mendekatkan telinga) 

Baurutan masih kah pian? 

Masih, kawa haja tu maurut urang. 

Mambidan kada lagi, salama datang di 

makkah nih 5 dah mambidani urang, ada 

urang nang datang ‘uh ni’ ‘napa kau’ jar 

ku, ‘aku nih datang handak baurut’ jar ‘uh 

kau nih handak baranak’ jar ku yang ai 

Heeh 

Langsung ai aku mambawa pakakas, 

sagala lading, gunting 

Pakai lading ni leh? 

 

 

Pekerjaan turun 

temurun 

S4.W1.B107-B109 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

S4.W1.B120-B123 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tukang pijat 

S4.W1.B137-B139 

 

 

 

 

 

 

Instrumen saat 

menjadi bidan 

beranak 

S4.W1.B145-B150 
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Aku jar ku yang ai kada bisa maulahakan 

akta, maka bila kada baakta kada kawa 

sakulah 

Inggih 

Biar ja jarku kau ka mantri 

Inggih 

Salamat haja pang yang ai, wahini aku 

tinggi darah madahakan, wahini bila 

lawas yang, zaman aku bahari leh baranak 

bujur yang ai salamatan haja  

Inggih 

Baanak dah ikam leh? 

Hehehhe balum, balum ni ai, ulun balum 

kawin heheheh 

Hehehehe mun tinggi darah tuh hintalu, 

hintalu diminumi, jarangakan banyu 

panas, kada wani mambuati kopi bila 

tinggi darah  

Hemm 

Wahini tinggi darah kalo kejang 

Hemmm 

Wan mantri Usman patuh aku, inya lagi 

halam sini diam. Tahulah kau lawan 

mantru Usman 

Kada tahu heheh 

Inya dahulu sini diam,  

Ka Amuntai takumpulan sasama bidan 

Inggih 

Aku ja lagi ada wahini 

Panjang umur pian 

Napa 

Panjang umur pian jar ulun 

Napa jar amalam andika tuh jar, lalu 

landang umur andika tuh jar, mcam-

macam ai amalan, janar ku minum, kada 

lapah pang aku, bila malam sambahyang 

tahajud, kaitu narai amalan, kadada napa-

napa amalan hehehehh 

Tapi sigar ja masih pian 

Ha 

Sigar masih pian 

Sigar ja ai, alhamdulillah, mata talinga 

tutulian 

Kada papa ai 
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210 
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223 
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229 
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234 

235 
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237 
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RA 

JB 

 

 

 

 

RA 

 

JB 

 

RA 

Hehehhehe kada tapi mandangar yang ai 

aku urang bahiyau 

Nih cucu nang ini nih, eh lain cucu, buyut, 

buyut ini nih. Disabarang tuh rumahnya. 

Ulahakan pang banyu nah 

Kada usah gen, kada usah, kada usah, 

kada papa ai ha, duduk ha lagi 

Anu ni, urang imbah baranak tuh diurut 

kah rajin ni? 

Diurut, batapung tawar ngarannya, diurut 

ai rajin ka sini, takana ari-arinya. Mantri 

rajin nang tukang angkat, ganal 

Imbah tu pang ni 

Barii banyu tuju banyu mauk  

Hmm 

Pian kah maulah banyunya tuh 

.... 

Pian kah maulahakan banyunya tuh? 

....  

Banyunya tuh pian kah maulah 

Hiih, dibacaakan yang ai banyunya tuh. 

Pas mangaluarkan tambuninya jua 

Napa bacaannnya ni? Bacaannya napa? 

Adakah bacaan khusus? 

Kada ja panjang yang ai “bismillahirahma 

nirrahim, payung si ubur-ubur dipadati 

sisurati hancur, si ari-ari jadi banyu, 

takambar, laailahailallah 

muhammadurrasulullah’, kaluar ai 

sabukuan  

Hmm 

Sikap tiis, sampai wahini yang ai inya 

imbah baranak 2 tahun dah inya kada 

men, barasih 

Inggih 

Wahini imbah baranak sakali baurut, 

bahari  imbah baranak di urut, 3 hari 

diurut, 7 hari diurut, salawi diurut. Arwah 

niniku tuh 40 hari maurut urang jua, 

banyambungakan urat 

Siapa malajari pian ni? Siapa malajari 

pian kaitu? 

Kadada, uma tadi pang bahanu manawar 

banyu tuh 

Katurunan ni leh? 

 

 

 

 

 

 

Setelah melahirkan 

dipijat 

S4.W1.B201-B202 

 

 

Air khusus setelah 

melahirkan 

S4.W1.B205-B214 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bacaan mengeluarkan 

ari-ari 

S4.W1.B218-223 

 

 

 

 

Manfaat dari air 

khusus 

S4.W1.B222-B225 

 

Ketentuan dalam pijat 

S4.W1.B229-B233 

 

 

 

Pekerjaan turun 

temurun 

S4.W1.B234-B241 
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Hiih 

Urang tuha kada ja nuduh, pangrasa, 

kapalanya di hahar 

Inggih 

Pinggul yang ai sapalih yang ai balain, 

kapala hibak yang ai lawan huban aku 

Kada papa ni ai, cahaya surga jar urang 

Dimakkah bakawan lawan guru anaknya 

ardani tuh, nang rumahnya bapagar tuh 

Inggih 

Inya laki bini, anak laki-bini, sagedung 

kami, baimbai 

Lawas kah dah ni ngintu? 

Lawas, manakui ngintu narai kau  

Inggih 

Diubah urang naran di makkah 

Baik naran pian 

J..., aku J.... ngaran, jar urang sampian di 

ubah naran jadi J... di banjar, tulakan 3 

kali ka banjar 

Barapa umur pian ni? Umur pian 

Umur kah? 

Inggih 

Tulak ka makkah halam 75, datang nih 82 

dah umur 

Panjang umur nini nah 

82 dah umur. Lagi anum narai lapah 

bausaha, damini aku badiam. Bahuma, 

manuruh aku yang ai, mangumpulakan 

tulak ka makkah. Lawan anak nih pang 

lagi aku bakumpul yang ai 

Pian bisalah maanu ni? Tanda tangan 

heheh 

Napa jarmu? 

Mancoret ini bisalah ni? Mancoret sadikit, 

kaya ini (menunjuk tanda tangan peneliti 

di sisi kiri kertas) 

Aku kada bisa manulis hahaha 

Hahhahahha  

Hahahha kada lawas sakulah 

Inggih 

Sampai kalas barapa ni? 

Mun bacaan-bacaan nih kuitan dahulu aku 

mambaca, balajar, anak-anakku malajari, 

mati dah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan sewaktu 

muda 

S4.W1.B267-B271 
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JB 
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Inggih 

Minum kada nah 

Inggih kada papa ni ai, bapandiran aja 

Dirumah ai aku yang ai 

Inggih, nah itu ja pang ni ai, makasih kami 

nah (bersalaman) 

Iya allahumma shalli ‘ala muhammad 

Barilaan ni lah, bulikan kami nah 

Ih, makasih jua aku nah 

 

 

 

 

 

Penutup 

S4.W1.B290-B294 
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Lampiran G 

Dokumentasi wawancara 

1. Dokumentasi wawancara dengan subjek K pada hari Rabu, 12 April 2023 

pukul 11.35-11.53 WITA 

 
 

2. Dokumentasi wawancara dengan subjek pada hari Sabtu, 02 Juni 2023 

pukul  WITA 
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Lampiran H 

Jurnal 

1. Surat keterangan submit jurnal 
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2. Naskah jurnal 
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